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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini persaingan dunia bisnis menjadi semakin kompetitif, 

perusahaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan para konsumen yang semakin 

kompleks. Secara umum perusahaan dapat diartikan sebagai suatu organisasi dimana sumber 

daya (input), seperti bahan baku dan tenaga kerja diproses untuk menghasilkan barang dan 

jasa (output) bagi pelanggan dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Semakin 

besar laba yang diperoleh perusahaan maka semakin besar pula resiko yang akan ditanggung 

perusahaan tersebut. Pencapaian keberhasilan perusahaan tidak hanya bisa dilihat dari 

seberapa besar laba yang mereka hasilkan, akan tetapi juga bagaimana proses perusahaan 

tersebut dalam mencapai tujuan organisasinya (Ratna Dewi, 2016). 

Setiap perusahaan berusaha untuk dapat bertahan dalam arus persaingan bisnis, 

terlebih lagi bagi perusahaan lokal agar tidak tersaingi oleh perusahaan asing. Terdapat 3 

(tiga) konsekuensi logis dari timbulnya persaingan yang semakin tajam, yaitu semakin 

berkembang, bertahan, atau mundur. Apabila perusahaan tidak mampu bersaing di dunia 

bisnis dengan baik kemungkinan terbesar ialah perusahaan tersebut akan mengalami 

kebangrutan. Diperlukan berbagai perbaikan kualitas dari dalam perusahaan agar dapat 

bertahan dan unggul dalam dunia persaingan. Perusahaan harus menerapkan berbagai 

kebijakan dan strategi seperti perbaikan kinerja karyawan, peningkatan produktivitas, 

efisiensi, dan efektivitas struktur pengendalian internal yang baik. Hal itu tentunya 

diharapkan dapat memberikan pelayanan yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan 

konsumen (Suantara, Musmini, & Herawati, 2015). 
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Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin besar juga ruang lingkup kegiatan- 

kegiatan perusahaan tersebut. Pimpinan dan pihak manajemen tidak dapat secara langsung 

mengawasi semua aktivitas perusahaan baik aktivitas internal maupun aktivitas ekternal 

yang terjadi pada perusahaan tersebut secara menyeluruh. Menurut Suantara, Musmini, & 

Herawati (2015) selain manajemen yang menetapkan sistem pengendalian intern 

perusahaan, terdapat juga peran pengawas internal atau auditor internal yang memiliki 

keahlian dan pengalaman kerja serta bersikap profesional dan independen untuk 

memberikan masukan dan saran bagaimana sebaiknya struktur pengendalian dibuat dan 

dilaksanakan. 

Dengan adanya pengawas internal, diharapkan struktur yang dibuat oleh manajemen 

perusahaan dapat dikoreksi dan dibenahi sehingga menjadi struktur pengendalian yang baik   

dan pada akhirnya perusahaan dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

Auditor internal diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan dengan 

menggunakan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi serta 

meningkatkan efektivitas proses manajemen risiko, pengendalian, dan pengelolaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wardah (2015) yang berjudul “Pengaruh Peran dan 

Kinerja Auditor Internal terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian Internal” mengatakan 

bahwa peran auditor internal berpengaruh secara positif terhadap efektivitas sistem 

pengendalian internal. 

Menurut Miraceti (2011) dalam Dena & Rizal (2017) menyatakan bahwa semakin 

tinggi peranan auditor internal di dalam internal perusahaan maka akan meningkatkan 

efektivitas sistem pengendaliannya dan memberikan manfaat yang besar bagi 

keberlangsungan usaha perusahaan. Dengan kata lain peran auditor internal berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. Oleh karena 
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itu, ruang lingkup audit internal tidak hanya menyangkut kebenaran dan kewajaran 

perhitungan matematis, namun mencakup seluruh aspek organisasi perusahaan. Nurbayani 

dan Muliana (2019) menjelaskan bahwa fungsi audit internal adalah melakukan kegiatan 

bebas dan memberikan saran-saran kepada manajemen untuk mengukur dan meneliti 

aktivitas perusahaan diantaranya adalah efektivitas pelaksanaan pengendalian internal. 

Auditor internal dianggap sebagai pihak independen yang membantu organisasi 

dalam melakukan analisis risiko bisnis terutama untuk menghindari kegagalan organisasi. 

Audit internal juga membantu organisasi untuk mencapai tujuannya, salah satunya dengan 

mengevaluasi pengendalian internal agar lebih efektif. Efektivitas dalam sistem 

pengendalian internal diartikan sebagai kemampuan sistem pengendalian intern yang 

direncanakan dan ditetapkan agar mampu mewujudkan tujuannya yaitu keandalan pelaporan 

keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, serta efektivitas dan 

efisiensi operasi (Delaila dan Suzan, 2015). 

Menurut Ratna Dewi (2016) seluruh kegiatan perusahaan harus di kontrol dan 

diawasi segala proses yang ada di dalamnya. Untuk menjaga agar kegiatan operasional 

perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien, perlu adanya sebuah pengendalian internal 

perusahaan. Pengendalian  internal  dirancang untuk membantu perusahaan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Wiratna Sujarweni (2015) mengatakan bahwa sistem pengendalian 

internal memiliki 5 komponen utama yakni Control Environmen (Lingkungan 

Pengendalian), Risk Assesment (Penaksiran Resiko), Control Activities (Aktivitas 

Pengendalian), Informaion&Comunication (Informasi dan Komunikasi), Monitoring 

(Pengawasan). Pengendalian memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas operasional 

perusaahaan. Hal itu dapat dilihat dari tiga tujuan utama pencapaian pengendalian itu sendiri 

yang meliputi keseluruhan aspek penting perusahaan. Dalam audit, prosedur pemeriksaan 
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ditentukan oleh efektif atau tidaknya struktur pengendalian internal. 

  

Kasdiarto (2015) menyatakan jika sebuah perusahaan yang memiliki struktur 

pengendalian internal yang baik & memadai, maka perusahaan tersebut akan merencanakan  

dan mengendalikan operasinya sebaik mungkin untuk mencapai sasaran atau tujuan 

perusahaan, sebaliknya jika perusahaan tidak memiliki struktur pengendalian internal yang 

tidak memadai atau tidak efektif, akan berakibat negatif bagi perusahaan salah satunya yaitu 

maraknya tindakan korupsi dan penyelewengan hak dan kewajiban yang mengakibatkan 

perusahaan tidak mampu mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. 

Peranan auditor internal sangatlah penting bagi perusahaan, auditor internal dituntut 

bersikap profesional dan independen dalam melakukan pekerjaannya. Independensi dan 

profesionalisme merupakan standar yang harus dimiliki oleh seorang auditor, baik auditor 

eksternal maupun auditor internal perusahaan agar dapat melakukan audit dengan baik. 

Auditor harus bersikap independen agar tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain dalam 

situasi apapun. Penelitian yang dilakukan Kasdiarto (2015) yang berjudul “Pengaruh 

Independensi dan Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Efektivias Penerapan Struktur 

Pengendalian Internal Perusahaan” menunjukkan bahwa independensi dan profesionalisme 

auditor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal. Independensi seorang auditor merupakan suatu kemampuan untuk 

bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas yakni prinsip moral yang tidak memihak, 

jujur, memandang dan mengemukakan fakta seperti apa adanya.  

Menurut Astana, Yuniarta, & Sinarwati (2015) profesionalisme auditor mengacu 

pada kemampuan dan perilaku profesional. Kemampuan didefinisikan sebagai pengetahuan, 

pengalaman, kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi, dan 
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memungkinkan perilaku profesional auditor untuk mencakup faktor-faktor tambahan seperti 

transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk memastikan kepercayaan 

publik. Semakin profesional seseorang badan pengawas dalam bekerja akan dapat 

meningkatkan hasil pengawasan yang dilakukan. Seorang badan pengawas dalam bekerja 

harus bersikap profesional. Sebagai seorang yang professional, badan pengawas harus 

menghindari kelalaian dan ketidakjujuran. Pada faktanya tidak menutup kemungkinan ada 

pihak yang tidak bertanggung jawab yang memiliki kepentingan memanfaatkan kedekatan 

personal dengan seorang auditor internal. Dengan demikian seorang auditor internal harus 

bersikap profesional dalam bekerja dan menjunjung tinggi kode etik profesinya. Wijaya, 

Arifati, dan Suprijanto (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Independensi, Motivasi, Pengalaman Kerja, Profesionalisme, dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap Efektivitas Penerapan Sistem  Pengendalian Intern” menyatakan bahwa 

profesionalisme seorang auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan 

sistem pengendalian internnya. 

Menurut Dewi (2016) Pengalaman kerja merupakan suatu proses pembelajaran dan 

pertambahan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau 

bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah laku 

yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Dianawati, Ramantha dan Suantara 

menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

struktur pengendalian internal.  

Begitu pesatnya perkembangan teknologi telekomunikasi dan informatika 

(telematika) merupakan salah satu pemicu perubahan lingkungan dan tuntutan bisnis yang 

serba dinamis, termasuk kebutuhan akan pengambilan keputusan secara cepat berbasis 

informasi analitatif. Bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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tersebut, saat ini hampir semua perusahaan telah memiliki sistem pengendalian internal yang 

sudah terkomputerisasi. Hal ini untuk memudahkan para pelaksana kegiatan operasional 

perusahaan dan pengguna informasi dapat dengan mudah mengetahui informasi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan, artinya suatu pengendalian internal yang tersistem dan 

terkomputerisasi membantu  semua pihak dalam memperoleh informasi karena dengan 

bantuan teknologi dan komputer segalanya menjadi lebih mudah dan cepat (Dewi, 2016). 

Auditor internal harus bisa mengikuti perkembangan teknologi yang berkembang 

saat ini. Auditor dituntut untuk bisa memahami dan memiliki pengetahuan lebih di bidang 

informasi teknologi, terutama dalam hal yang menyangkut penyesuaian, pembelajaran, 

terhadap teknologi yang diterapkan di suatu perusahaan. Richardson (2016) mengungkapkan 

bahwa auditor internal untuk terus mengikuti dan memahami perkembangan  informasi dan 

teknologi yang semakin canggih, mengingat sistem yang digunakan oleh perusahaan tidak 

menggunakan sistem manual lagi melainkan menggunakan sistem yang terkomputerisasi 

sehingga auditor harus mengerti dan memiliki keahlian untuk mengoperasikannya agar 

sistem tersebut bisa mempermudah pekerjaan auditor. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pelayanan air bersih kepada masyarakat umum. Kantor PDAM terdapat di setiap 

provinsi, kabupaten dan kota madya di seluruh Indonesia. Perusahaan ini merupakan Badan 

Usaha Milik Daerah (BUMD) yang dikelola oleh pemerintah daerah sebagai salah satu 

sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tujuan dari didirikannya PDAM adalah untuk 

memberikan jasa dan menyelenggarakan kemanfaatan umum dengan menyediakan air 

minum yang sehat  dan memenuhi syarat-syarat kesehatan secara terus menerus. PDAM 

turut serta dalam melaksanakan pembangunan daerah melalui penyediaan dan 

pendistribusian air bersih/air minum bagi seluruh masyarakat Indonesia, serta melaksanakan 
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pembangunan  ekonomi nasional pada umumnya. 

Perusahaan melakukan pengelolaan kegiatan secara efektif dan efisien yang 

dimaksudkan agar tujuan perusahaan bisa tercapai. Di wilayah Sumatera Bagian Selatan  

terdapat kantor PDAM di tiap-tiap kota yakni Palembang, Bengkulu, Lampung, Jambi, dan 

Bangka. Masing-masing PDAM tersebut telah memiliki auditor Satuan Pengawas Internal  

untuk membantu dalam  upaya penerapan efektivitas struktur pengendalian internal 

perusahaannya. Akan tetapi ada beberapa faktor yang mengakibatkan sistem pengendalian 

tersebut seringkali bekerja  tidak tepat sasaran atau tidak berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Untuk menciptakan struktur pengendalian internal yang efektif dan efisien, PDAM 

di Sumatera Bagian Selatan memiliki staf auditor internal yang disebut Satuan Pengawas 

Internal yang bertugas membantu, mengawasi dan mengevaluasi jalannya struktur 

pengendalian  internal perusahaan. Satuan pengawas internal memiliki peran dan tanggung 

jawab penuh terhadap pemeriksaan internal perusahaan, untuk itu dibutuhkan independensi 

dan keahlian profesional yang cukup agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain 

itu, pengalaman kerja juga dibutuhkan sebagai ilmu tambahan agar lebih menguasai 

tugasnya sebagai pengawas internal.  

Seluruh anggota satuan pengawas internal juga diharuskan melakukan pekerjaannya 

menggunakan komputerisasi sesuai dengan sitem yang ditetapkan oleh perusahaan. Auditor 

dituntut untuk bisa menggunakan alat teknologi untuk membantu mempermudah 

pekerjaannya.Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan  penelitian  

mengenai pengaruh independensi, profesionalisme, pengalaman kerja, dan pengetahuan 

informasi teknologi (IT) auditor internal terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal perusahaan.  
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Penelitian ini dilakukan di PDAM yang ada di Sumatera Bagian Selatan. Penelitian 

serupa telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dengan hasil penelitian 

yang berbeda- beda. Penelitian ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ratna Andita Dewi yang melakukan penelitian serupa pada tahun 2016. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya,yakni: Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2021. Selain itu objek penelitian sebelumnya diambil dari sebagian 

perusahaan swasta yang ada di wilayah DKI Jakarta, sedangkan objek penelitian ini berasal 

dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Sumatera Bagian Selatan. Alasan peneliti 

memilih PDAM sebagai objek penelitian dikarenakan PDAM memiliki kantor pusat di tiap-

tiap kota dan memiliki staff auditor internal yang bertugas membantu perusahaan dalam 

upaya penerapan struktur pengendalian yang efektiv. Hal tersebut tentunya dapat 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian terutama dalam pengumpulan data 

penelitian. 

Penelitian ini mengganti variabel peran menjadi variabel indepedensi dikarenakan 

variabel peran dianggap tidak berpengaruh terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian perusahaan. Variabel independensi dianggap dapat mempengaruhi struktur 

pengendalian. Hal ini dikarenakan dengan bersikap independen, seorang auditor dianggap 

dapat melakukan penilaian dan pengevaluasian terhadap pengendalian internal secara efektif 

sesuai dengan kondisi yang di temukan di lapangan. 

Penelitian ini mengambil judul yaitu “Pengaruh Independensi, 

Profesionalisme, Pengalaman Kerja, dan Pengetahuan Informasi&Teknologi (IT) 

auditor internal terhadap Efektivitas Penerapan Struktur Pengendalian Internal 

Perusahaan” (Studi kasus pada PDAM di wilayah Sumatera Bagian Selatan). 
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1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat diangkat dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Independensi auditor internal terhadap efektivitas penerapan 

struktur pengendalian internal pada PDAM di Sumatera bagian Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh Profesionalisme auditor internal terhadap efektivitas penerapan 

struktur pengendalian internal pada PDAM di Sumatera bagian Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh Pengalaman Kerja auditor internal terhadap efektivitas 

penerapan struktur pengendalian internal pada PDAM di Sumatera bagian Selatan? 

4. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Informasi & Teknologi (IT) auditor internal 

terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian internal pada PDAM di 

Sumatera bagian Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris : 

1. Pengaruh independensi auditor terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian 

internal. 

2. Pengaruh profesionalisme auditor terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal. 

3. Pengaruh pengalaman kerja auditor terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal. 

4. Pengaruh pengetahuan informasi & komunikasi (IT) auditor terhadap efektivitas 

penerapan struktur pengendalian internal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan berbagai manfaat dan kontribusi 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian dapat memperkuat penelitian sebelumnya yang berkaitan  dengan 

efektivitas penerapan struktur pengendalian internal perusahaan 

b. Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi pada pengembangan terhadap 

literatur-literatur maupun penelitian di bidang akuntansi khususnya bidang auditing. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan sumbangan 

konseptual bagi peneliti sejenis maupun  civitas akademika lainnya khususnya  di 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperluas pengetahuan peneliti mengenai independensi, profesionalisme, 

pengalaman kerja dan struktur pengendalian internal. Selain itu dapat mengasah 

kemampuan dan ketrampilan berpikir dalam hal penyelesain masalah sehingga dapat 

bermanfaat dimasa depan. 

b. Bagi Perusahaan/Manajemen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau tambahan 

informasi mengenai apa saja yang mempengaruhi auditor internal dalam melakukan 

penilaian terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian pada PDAM di 

Sumatera bagian Selatan. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi 

Teori yang mendukung penelitian ini adalah teori atribusi. Menurut Fritz Heider 

sebagai pencetus teori atribusi, teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang 

sikap perilaku seseorang. Teori ini mempelajari proses bagaimana seseorang 

menginterpretasikan suatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya yang dipengaruhi oleh 

kekuatan internal dan eksternal sehingga mencerminkan perilaku kepemimpinan seseorang 

tersebut (Schuchter & Levi, 2016). Pada dasarnya karakteristik personal seorang auditor 

merupakan salah satu penentu terhadap kualitas pemeriksaan yang dilakukan karena 

merupakan suatu faktor internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas. Dalam penelitian kali ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

pengaruh sikap dan perilaku auditor dalam upaya penerapan struktur pengendalian internal 

perusahaan. Auditor yang melakukan pekerjaannya harus bersikap profesional dan tidak 

memihak. 

Auditor berperan sebagai penghasil informasi yang tepat dan tidak memihak atau 

independen dan bersikap profesional serta dapat membantu meningkatkan mutu dan 

pengendalian internal perusahaan. Dengan kata lain, perilaku  seseorang akan menunjukkan 

bagaimana seseorang dapat bekerja secara prosfesional dan bersikap independen dalam 

melakukan penerapan efektivitas struktur pengendalian internal perusahaan. Jadi dapat 

dikatakan bahwa perilaku seseorang dapat memberikan pengaruh terhadap cara bekerja 

seseorang. 
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2.1.2 Struktur Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah penggunaan semua sumber daya perusahaan untuk 

meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi berbagai aktivitas dengan 

tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Tujuan pengendalian internal 

untuk menjaga keandalan pelaporan keuangan suatu perusahaan, menjaga efektivitas dan 

efisiensi operasi yang dijalankan, serta menjaga kepatuhan hukum dan peraturan yang 

berlaku di mana perusahaan berdiri. Ketiga tujuan pengendalian internal tersebut merupakan 

hasil (output)dari suatu pengendalian internal yang baik, yang dapat dicapai dengan 

memperhatikan unsurunsur pengendalian internal yang merupakan proses untuk 

menghasilkan pengendalian internal yang baik (Dhesy, dkk, 2017). 

Astana, Yuniarta, & Sinarwati (2015) menyatakan bahwa pengendalian internal 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjaga, memperbaiki  kesalahan  dan 

meningkatkan kesesuaian atas apa yang dilaksanakan dengan apa yang telah ditetapkan. 

Pengendalian internal memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah organisasi. 

Melalui pengendalian internal yang baik maka akan tercipta kesesuaian tindakan dengan 

aturan, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah perusahaan. 

Menurut Institut Akuntan Publik Indonsia (IAPI) dalam bukunya “Standar  Profesi 

Auntan Publik” pengendalian internal adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 

komisaris, manajemen dan personal lain entitas yang di desain untuk memberikan keyakinan 

memadai pencapaian tiga golongan tujuan, yakni Keandalan pelaporan keuangan, Efektivitas 

dan efesiensi operasi serta Kepatuhan terhadap hukum yang berlaku. 
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Internal Control-Interated Framework yang dikeluarkan kerangka kerja terpadu 

pengendalian internal COSO (Commite of Sponsoring Organization), memperkenalkan 

kerangka pengendalian terdiri dari lima unsur sebagai berikut : 

1. Lingkungan pengendalian (control environment) 

Lingkungan pengendalian meliputi sikap para manajemen dan karyawan terhadap  

pentingnya pengendalian internal organisasi. 

2. Penilaian risiko (risk assessment) 

Penilaian atau penakisran risiko merupakan sebuah proses mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengelola risiko yang mempengaruhi tujuan perusahaan. Proses 

penilaian resiko harus berupa proses memandang kedepan dan dilakukan pada semua 

level dan semua tingkat aktivitas organisasi. 

3. Aktivitas pengendalian (control activities) 

Untuk mengendalikan risiko audit dan mencapai tujuan organisasi maka manajemen 

harus menerapkan kegiatan pengendalian yang diantaranya seperti review terhadap 

kinerja, adanya pengendalian fisik dan non fisik, serta adanya pemisahan tugas. 

4. Informasi dan komunikasi (information and communication) 

Arus komunikasi yang ada di dalam perusahaan merupakan hal yang sangat penting di 

dalam mengendalikan risiko audit, khususnya arus informasi yang berjalan ke seluruh 

arah dan  tidak searah dari atas kebawah. 

5. Pemantauan (monitoring) 

Pemantauan dilaksanakan guna memastikan apakah pengendalian internal sudah 

dilaksanakan secara memadai atau tidak. Dari hasil pemantauan itu dapat diketahui 

kelemahan pengendalian sehingga dapat diusulkan pengendalian yang lebih baik. 
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2.1.3 Penilaian Efektivitas Penerapan Struktur Pengendalian Internal 

Evaluasi terhadap struktur pengendalian internal sangat penting dilakukan karena 

pengendalian internal merupakan salah satu kunci utama dalam memastikan keandalan 

laporan keuangan. Evaluasi struktur pengendalian internal dalam suatu sistem pada dasarnya 

dilakukan oleh auditor untuk mengetahui berbagai kelemahan pengendalian internal dalam 

sebuah sistem dan dampak akibat oleh kelemahan yang ditimbulkan. Sistem yang baik 

adalah sistem  informasi akuntansi yang mempunyai pengendalian internal yang memadai. 

Dalam audit, prosedur pemeriksaan ditentukan oleh efektif atau tidaknya struktur 

pengendalian internal. 

Penilaian atas struktur pengendalian internal dilakukan untuk menentukan efektif 

tidaknya suatu struktur pengendalian internal. Menurut Mardiasmo (2002) dalam Mastra 

(2017) efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan maka organisasi tersebut 

dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting yang perlu dicatat adalah bahwa 

efektivitas tidak hanya menyatakan tentang berapa biaya yang telah dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan tersebut melaikan melihat apakah suatu program atau kegiatan telah 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya penilaian independen dan objektif 

dari auditor internal maka evaluasi pengendalian internal akan betul-betul sesuai kondisi 

yang ditemukan dilapangan 

Dilihat dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan efektivitas  adalah 

suatu tolak ukur yang memperlihatkan keberhasilan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Untuk mengetahui efektivitas atau tidaknya struktur pengendalian 

internal dapat di lihat dari tercapai atau tidaknya tujuan perusahaan. Struktur pengendalian 

internal suatu perusahaan dapat dikatakan efektiv apabila informasi keuangan dan operasi 
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telah akurat dan dapat diandalkan risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 

diminimalisasi, peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima 

telah diikuti, kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi, sumber daya telah digunakan 

secara efisien dan ekonomis, dan tujuan organisasi telah dicapai secara efektif.  

 

2.1.4 Independensi 

Menurut (Delaila dan Suzan, 2015) seorang auditor haruss bersikap independen 

yakni sikap yang harus dimiliki seorang auditor untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi 

dalam pelaksanaan tugasnya. Setiap akuntan harus memelihara integritas dan objektivitas 

dalam tugas profesionalnya dan setiap auditor harus independen dari semua kepentingan 

yang bertentangan atau pengaruh yang tidak layak. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa independensi merupakan sikap seseorang untuk bertindak jujur, tidak 

memihak, dan melaporkan temuan-temuan hanya berdasarkan bukti yang ada. 

Mulyadi (2017) mendefinisikan independensi sebagai keadaan bebas dari pengaruh, 

tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Dengan adanya 

penilaian independen dan objektif dari auditor internal maka pengevaluasian pengendalian 

internal diharapkan akan betul-betul sesuai kondisi yang ditemukan dilapangan. Dengan 

sikap independensi juga fungsi auditor internal sebagai pihak yang independen diharapkan 

akan lebih maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dianawati dan 

Ramantha (2013) yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan 

terhadap efektivitas pengendalian internal. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

independensi maka akan semakin berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian internal. 

Menurut Abdul Halim (2008) dalam (Desyanti dan Ratnadi, 2018) ada tiga aspek 

independensi seorang auditor, yaitu: (1) Independence in fact (independensi senyatanya) 
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yakni auditor harus mempunyai  kejujuran yang tinggi. (2) Independence in appearance 

(independensi dalam penampilan) yang merupakan pandangan pihak lain terhadap diri 

auditor sehubungan dengan pelaksanaan audit. Auditor harus menjaga kedudukannya 

sedemikian rupa sehingga pihak lain akan mempercayai sikap independensi dan 

objektivitasnya. (3) Independence in competence (independensi dari sudut keahlian) yang 

berhubungan erat dengan kompetensi atau kemampuan auditor dalam melaksanakan dan 

menyelesaikan tugasnya. Independensi dalam profesi sangat dibutuhkan untuk menjaga 

kualitas auditor tersebut. 

 

2.1.5 Profesionalisme 

Menurut (Delaila dan Suzan, 2015) profesionalisme mengacu pada tingkat 

kemahiran profesional auditor internal dalam melakukan pemeriksaan yang dilaksanakan 

dengan keterampilan dan kecermatan profesionalnya terhadap penerapan struktur 

pengendalian. Auditor yang memiliki kemampuan dan keahlian akan lebih memberikan 

keyakinan pada evaluasi efektivitas pengendalian internal auditor. Sebab evaluasinya 

berdasarkan pengetahuan dan profesionalisme yang dimiliki. Sehingga auditor internal yang 

memiliki keahlian profesi yang tinggi akan meningkatkan efektivitas pengendalian internal.  

Hal ini didukung oleh penelitian Dianawati dan Ramantha (2013) dan Suantara 

(2015) yang menyimpulkan bahwa keahlian profesional auditor internal berpengaruh 

terhadap efektivitas struktur pengendalian internal yang dapat di ukur dengan beberapa 

indikator yakni ketaatan terhadap kode etik profesional, pengetahuan, ketrampilan dan 

disiplin ilmu, hubungan dan komunikasi antar-manusia dan pendidikan lanjutan. 

Dalam perkembangannya, informasi yang diberikan oleh auditor internal selain 

berguna bagi para pemangku kepentingan di dalam perusahaan itu sendiri juga dibutuhkan oleh 

pihak luar perusahaan.  
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Pada faktanya tidak menutup kemungkinan ada pihak yang tidak bertanggung jawab yang 

memiliki kepentingan memanfaatkan kedekatan personal dengan seorang auditor internal. 

Dengan demikian seorang auditor internal harus mempunyai profesionalisme dalam bekerja, 

sehingga tidak dapat dipengaruhi oleh pihak lain, karena seorang auditor dituntut untuk 

bersikap profesional serta menjunjung tinggi kode etik profesinya (Dewi, 2016). 

 

2.1.6 Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja sangat dibutuhkan dalam setiap pekerjaan. Pengalaman kerja akan 

memberikan kita petunjuk dan pembelajaran tentang bagaimana cara mengatasi setiap 

permasalahan yang dihadapi. Dalam melakukan pengawasan seorang badan pengawas harus 

memiliki pengalaman di bidang pengawasan sehingga proses pelaksanaan pengawaan akan 

berjalan dengan maksimal dan tingkat kesalahan akan semakin berkurang. 

Lamanya waktu bekerja yang ditempuh auditor dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam melakukan tugas audit. Pengalaman kerja akan meningkat seiring 

dengan semakin meningkatnya kompleksitas kerja. Variabel pengalaman dapat diukur 

dengan menggunakan indikator lamanya bekerja, frekuensi pekerjaan pemeriksaan yang 

telah dilakukan, dan banyaknya pelatihan yang telah diikutinya. Jika seorang aduitor internal 

memiliki pengalaman maka resiko atas kekeliruan semakin rendah, hal-hal yang terkait 

dengan penyebab kekeliruan departemen tempat terjadinya kekeliruan dan pelanggaran serta 

tujuan pengendalian internal menjadi relatif lebih menonjol. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan  

pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat di ukur dari masa 

kerja dan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Semakin lama 

pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang auditor maka penilaian atas pengendalian 
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internal juga akan semakin efektif. Pengalaman yang dimiliki oleh auditor nantinya akan 

modal tersendiri untuk mengungkapkan temuan temuan atas proses audit. 

 

2.1.7 Pengetahuan Informasi & Teknologi (IT) 

Selain bersikap independensi, memiliki keahlian professional dan berpengalaman 

seorang auditor internal juga harus paham mengenai pengetahuan lebih di bidang ilmu 

informasi dan teknologi. Menurut Dewi (2016) Informasi dan Teknologi (IT) adalah fungsi 

sistematis dan manajemen yang berupa perangkat keras  danperangkat lunak yang dapat 

digunakan dalam bisnis berbasis teknologi komputer dengan cara telekomunikasi dan 

menyimpan informasi yang terorganisasi dalam jumlah data yang banyak. 

Seorang auditor harus dapat mengoperasikan sistem komputerisasi perusahaan untuk 

hal yang menyangkut penyesuaian, pembelajaran, terhadap sistem teknologi yang 

diterapkan di perusahaan. Kemampuan tersebut dapat digunakan auditor untuk 

mengevaluasi kekurangan yang ada selama proses operasional perusahaan berlangsung. 

Richardson (2016) menyatakan bahwa pengetahuan IT sangatlah penting bagi seorang 

auditor karena tidak sedikit perusahaan yang mengganti auditornya karena tidak memiliki 

keahlian tertentu khususnya keahlian di bidang IT. 

 

2.1.8 Auditor Internal 

Menurut Mulyadi (2017) Audit intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan 

yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan 

oleh manajemen puncak dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap 

kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, 

serta menentukan keandalan informasi  yang  dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 
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Auditor internal bertanggung jawab untuk menilai kecukupan dan keefektifan dari 

masing-masing sistem pengendalian yang memberikan jaminan kualitas dan integritas dari 

proses pelaporan keuangan. Peran dan tanggung jawab auditor internal sebuah perusahaan 

cukup berpengaruh dalam terwujudnya pengendalian internal yang baik. Karena pada 

dasarnya tujuan audit internal adalah untuk membantu semua tingkatan manajemen agar 

semua fungsi dan tanggung jawab masing-masing departemen di perusahaan dapat 

dilaksanakan secara efektif (Desyanti dan Ratnadi, 2018). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian  sebelumnya.  

Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai topik yang 

berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Penelitian yang dilakukan oleh Delaila dan Suzan pada tahun 2015 berjudul 

“Pengaruh Independensi, Keahlian Profesional, dan Pengalaman Kerja Auditor Internal 

terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian Internal Pada kantor BUMN di wilayah 

Bandung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Independensi, Keahlian Profesional, 

dan Pengalaman Kerja Auditor Internal berpengaruh positif terhadap Efektivitas Struktur 

Pengendalian Internal pada kantor BUMN di wilayah Bandung. 

Penelitian lainnya dilakukan pada tahun 2015 oleh  Putra, Yuaniarta & Sinarwati 

dengan judul “Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Profesionalisme, dan Gaya 

Kepemimpinan Badan Pengawas terhadap Efektifitas Sistem Pengendalian Internal”. Hasil 

Penelitian menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Independensi, 

pengalaman kerja, profesionalisme dan gaya kepemimpinan badan pengawa terhadap 

efektivitas ssistem pengendalian internal pada lembaga perkreditan desa di kecamatan Nusa 

Penida. 
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Pada tahun 2015 Kasdiarto melakukan penelitian serupa dengan judul “Pengaruh 

Independensi dan Peofesionalisme auditor internal terhadap Efektivitas Penerapan Stuktur 

pengendalian Internal Perusahaan (Studi Kasus Pada PDAM Tirta Bumi Sentosa 

Kebumen)”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa independensi dan profesionalisme 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sturktur pengandalian 

internal perusahaan. 

Wijaya, Arifati, dan Suprijanto pada tahun 2016 melakukan penelitian serupa yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Independensi, Motivasi, Pengalaman Kerja, Profesionalisme, 

dan Gaya Kepemimpinan terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian Intern”. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa semua variabel yang diuji berpengaruh secara positif 

terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dewi pada tahun 2016 dengan judul 

“Pengaruh Peran, Profesionalisme, Pengalaman Kerja, dam Pengetahuan Infomation 

Technology (IT) auditor internal terhadap efektivitas sistem pengendalian internal 

perusahaan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profesionalisme, 

pengalaman kerja, dan pengetahuan IT auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas 

sistem pengendalian internal perusahaan. Sedangkan pada variabel peran auditor internal 

tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. 

Andriarti, dkk melakukan penelitian pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh 

Indenpendensi Auditor Internal dan Profesionalsime Terhadap Efektifvitas Struktur 

Pengendalian Internal Pada PT.Pertani (Persero) Cabang Surakarta”. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Independensi auditor internal dan Profesionalisme berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas penerapan sturktur pengendalian internal PT Pertani 

(Persero) Cabang Surakarta. 
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Mastra juga melakukan penelitian pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh 

Indepedensi dan Profesionalisme Karyawan Serta Peranan Badan Pengawas terhadap 

Efektivitas Struktur Pengendalian Intern dalam Pemberian Kredit di Lembaga Perkereditan 

Desa Sekecamatan Bangli”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Independensi, 

Profesionalisme, dan Badan Pengawas berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

struktur pengendalian intern dalam pemberian kredit di LPD Sekecamatan Bangli. 

Desyanti melakukan penelitian pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh 

Independensi Keahlian Profesional, Pengalaman Kerja Pengawas Intern Terhadap 

Efektivitas Penerapan Struktur Pengendalian Intern Pada Bank Perkreditan Rakyat di 

Kabupaten Badung”. Hasil penelitian memperlihatkan baik secara simultan maupun parsial 

variabel independensi, keahlian dan pengalaman berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian intern. 

Selanjutnya pada tahun 2019 penelitian serupa dilakukan oleh Nurbayani dan 

Muliana dengan judul penelitian yakni “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Motivasi 

Auditor Internal terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian Internal Pada Kalla Group” 

hasil penelitian menunjukan bahwa hanya kompentensi saja yang berpengaruh positif 

terhadap efektivitas struktrur pengendalian internal, sedangkan independensi dan motivasi 

tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Dharmayani, Sanjaya dan Manuaba pada 

tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Auditor Internal 

Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Pada Bank Perkreditan Rakyat Sari Jaya Sedana 

Klungkung Bali”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh 

terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Pada Bank Perkreditan Rakyat Sari Jaya Sedana 

Klungkung Bali. 
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2.3 Alur Pikir 

Adapun alur pikir dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.1 

Gambar 1.1 

 Alur Pikir 

  

2.4 Hipotesis Penelitian 

Dilihat dari penjelasan landasan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya di atas, 

maka hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

2.4.1 Pengaruh Independensi terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian 

internal  

Teori atribusi menjelaskan bahwa setiap auditor harus bersikap independen atau tidak 

memihak di dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, maupun penyusunan 

laporan audit. Auditor independen tidak hanya berkewajiban mempertahankan fakta bahwa 

ia independen, namun auditor juga harus menghindari keadaan yang dapat menyebabkan 

pihak luar meragukan sikap independensinya. 

Pengetahuan Informasi & 
Teknologi (IT) (X4) 
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Mulyadi (2017) mengungkapkan keadaan yang sering mengganggu sikap mental 

independen seorang auditor adalah : 

1. Sebagai seorang yang melaksanakan audit secara independen, auditor dibayar oleh 

kliennya atas jasanya tersebut 

2. Sebagai penjual jasa, seringkali auditor mempunyai kecendrungan untuk memuaskan 

keinginan kliennya 

3. Mempertahankan sikap mental independen seringkali dapat menyebabkan lepasnya 

klien. 

 Dapat disimpulkan bahwa Independensi berarti adanya kejujuran dalam diri auditor 

dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 

dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Dengan demikian 

independensi merupakan standar kualitatif yang diperlukan oleh auditor untuk bertindak 

dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

 Hasil penelitian Kasdiarto (2015), yang berjudul “Pengaruh Independensi dan 

Profesionalisme Auditor Internal Terhadap Efektivias Penerapan Struktur Pengendalian 

Internal Perusahaan, (Studi kasus PDAM Tirta Bumi Sentosa Kebumen). Hasil penelitian 

menunjukkan Independensi dan profesionalisme auditor internal secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas penerapan pengendalian internal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dianawati dan Ramantha (2013) dan Suantara (2015) 

menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 

struktur pengendalian internal hal ini juga sejalan dengan penelitian penelitian dari 

Handryanto (2015) yang menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

dan simultan independensi kompetensi dan pengalaman kerja auditor internal berpengaruh 

signifikan terhadap efektifitas pengendalian internal. Dilihat dari beberapa hasil penelitian 
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sebelumnya, peneliti menarik hipotesis sementara sebagai berikut : 

H1 : Independensi berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal perusahaan. 

 

2.4.2 Pengaruh Profesionalisme terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal. 

Menurut  Andriarti,  dkk  (2017)  Profesionalisme  adalah  keandalan  dan  keahlian 

dalam pelaksanaan tugas sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang tepat, cermat, 

dan dengan prosedur yang mudah dipahami dan diikuti oleh pelanggan. Profesionalisme 

membutuhkan usaha lebih dari sekedar ahli di bidangnya. Kompetensi profesional dapat 

dibagi menjadi dua fase terpisah yaitu pencapaian kompetensi profesional dan 

pemeliharaan kompetensi professional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk 

(2015) yangberjudul Pengaruh Independensi, Pengalaman Kerja, Profesionalisme, dan 

Gaya Kepemimpinan Badan Pengawas terhadap Efektifitas Sistem Pengendalian Internal 

menyatakan bahwa profesionalisme sangat mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian 

internal. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kasdiarto (2015) menunjukkan hasil 

penelitian yang sama bahwa profesionalisme auditor internal mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian internal perusahaan. 

Teori atribusi menjelaskan bahwa seorang auditor internal harus mempunyai 

profesionalisme dalam bekerja, sehingga tidak dapat dipengaruhi oleh pihak lain, karena 

seorang auditor dituntut untuk bersikap profesional serta menjunjung tinggi kode etik 

profesinya. Hal ini berarti apabila profesionalisme auditor internal semakin baik maka 

mengakibatkan efektivitas penerapan struktur pengendalian internal semakin baik, begitu 

pula apabila profesionalisme auditor internal semakin rendah maka efektivitas penerapan 
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struktur pengendalian internal juga menjadi kurang baik. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sinarwati (2015) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara profesionalisme badan pengawas terhadap efektivitas sistem pengendalian internal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kasdiarto (2015) dan Sinarwati 

(2015) dapat dinyatakan bahwa adanya hasil yang konsisten tentang pengaruh 

profesionalisme terhadap efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. Penelitian 

ini akan menguji kembali keterkaitan antara variabel profesionalisme dan efektivitas sistem 

pengendalian internal perusahaan. Dilihat dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, 

peneliti menarik hipotesis sementara sebagai berikut : 

H2 :   Profesionalisme berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal perusahaan. 

 

2.4.3 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian  Internal 

Pengalaman kerja sangat dibutuhkan dalam setiap pekerjaan. Pengalaman kerja akan 

memberikan kita petunjuk dan pemblajaran tentang bagaimana cara mengatasi setiap 

permasalahan yang ada. Dalam melakukan kegiatan pengawasan seorang badan pengawas 

harus memiliki pengalaman kerja dibidang pengawasan sehingga proses pelaksanaan 

pengawasan akan berjalan dengan maksimal. Desyani dan Ratnadi (2006) menyatakan bahwa 

pengalaman kerja merupakan lama kerja pengawas intern pada perusahaan. Semakin lama 

seorang pengawas intern bekerja pada perusahaan tersebut maka akan dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuannya dalam melakukan tugas audit. 

Teori atribusi menjelaskan bahwa seseorang yang telah memiliki pengalaman kerja akan 

lebih bersikap hari-hati dalam melakukan pekerjaannya. Dikarekanan pengalaman sebelumnya 
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dapat memberikan kita petunjuk dan pembelajaran tentang bagaimana cara mengatasi setiap 

permasalahan yang dihadapi sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama secara terus 

menerus. 

Penelitian tentang pengalaman kerja terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal yang dilakukan oleh Desyanti dan Ratnadi (2018) menyatakan bahwa 

pengalaman kerja pengawas intern secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

efektivitas penerapan struktur pengendalian intern. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Kasdiarto (2015) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap penerapan 

efektivitas struktur pengendalian internal perushaan. Dilihat dari beberapa hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti menarik hipotesis sementara sebagai berikut : 

H3 : Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal perusahaan. 

2.4.4 Pengaruh Pengetahuan IT terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian  

Internal 

Di dunia yang serba digital saat ini, kita dituntut untuk bisa mengikuti perkembangan 

zaman yang semakin canggih. Telah banyak alat-alat yang diciptakan untuk mempermudah 

kegiatan kehidupan manusia dalam mengakses informasi. Oleh sebab itu kita harus belajar dan 

mengerti bagaimana perkembangan mengenai informasi dan teknologi yang terus berkembang. 

Seorang auditor internal harus terus menerus memperbaharui, mengikuti dan mempelajari 

perkembangan mengenai teknologi informasi agar pekerjaan auditor bisa lebih efektif. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Haislip, Peters, dan Richardson (2016) yang berjudul The effect 

of auditor IT expertise on internal controls menyatakan bahwa pentingnya pengetahuan IT 

seorang auditor, karena tidak sedikit perusahaan yang mengganti auditornya karena tidak 

memiliki keahlian tertentu, khususnya keahlian IT. Keahlian IT seorang auditor akan 
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memberikan manfaat diferensial bagi para pengguna. Sehingga pengetahuan IT auditor 

mempengaruhi pengendalian internalnya. 

Teori atribusi dikaitkan dalam pengetahuan informasi dan teknologi auditor internal, hal 

ini dikarenakan apabila auditor internal memiliki ilmu di bidang ini maka auditor akan lebih 

bersikap sigap dan teliti dalam mendapatkan dan mengolah informasi dengan bantuan 

teknologi yang semakin canggih. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Dewi (2016) dalam 

penelitannya yang berjudul “pengaruh peran, profesionalisme, pengalaman kerja, dan 

pengetahuan information technology (IT) auditor internal terhadap efektivitas penerapan 

struktur pengendalian internal perusahaan” menyatakan bahwa pengetahuan IT berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. Dengan demikian peneliti 

menarik hipotesis sementara sebagai berikut : 

H4 : Pengetahuan Informasi & Teknologi (IT) berpengaruh positif terhadap efektivitas 

penerapan struktur pengendalian internal perusahaann. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh independensi, profesionalisme, 

pengalaman kerja, dan pengetahuan informasi dan teknologi (IT) auditor internal terhadap 

efektivitas penerapan struktur pengendalian internal perusahaan. Objek penelitian ini adalah 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di wilayah Sumatera Bagian Selatan. PDAM 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan air bersih kepada masyarakat 

umum. Responden yang digunakan dalam penelitian ini ialah auditor internal atau satuan 

pengawas internal yang bekerja di kantor PDAM wilayah Sumatera Bagian Selatan. Auditor 

adalah seseorang yang memiliki kualifikasi tertentu dalam melakukan audit atas laporan 

keuangan dam kegiatan suatu peusahaan atau organisasi. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang diambil 

langsung oleh peneliti dari sumber informasi melalui survei, wawancara dan observasi 

(Sekaran dan Bougie, 2016). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui kuesioner 

yang dikirimkan kepada responden, dengan cara mengirimkan link google form melalui 

email maupun mendatangi kantor PDAM secara langsung dan mendistribusikan kuesioner 

tersebut kepada responden. Responden yang dimaksud adalah auditor yang bekerja di 

PDAM di wilayah Sumatera Bagian Selatan. Pengukuran variabel menggunakan instrumen 

berbentuk pernyataan tertutup serta diukur menggunakan skala likert dimana kuesioner 

berisi sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan independensi, profesionalisme, 

pengalaman kerja, dan pengetahuan IT auditor internal. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi merupakan sekelompok orang, peristiwa atau hal-hal menarik yang ingin 

diselidiki oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2016). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kantor PDAM yang berada di wilayah Sumatera Bagian Selatan. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 auditor internal. Adapun kantor PDAM yang 

dijadikan populasi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

No. Nama Kantor PDAM Jumlah 

1 PDAM Tirta Musi Palembang 12 

2 PDAM Tirta Dharma Bengkulu 12 

3 PDAM Tirta Mayang Jambi 12 

4 PDAM Way Rilau Bandar Lampung 12 

5 PDAM Tirta Mayang Bangka 12 

 Total 60 

 

3.3.2 Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh auditor internal yang bekerja di kantor 

PDAM di Sumatera Bagian Selatan. Sebanyak 60 orang auditor internal yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

non probability sampling karena jumlah populasinya tidak diketahui dengan pasti, kemudian 

metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara convenience sampling yaitu 

memilih sampel berdasarkan kemudahan peneliti (Sekaran dan Bougie,2016). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara menghubungi dan mendatangi secara langsung auditor yang 

bekerja di PDAM yang berada di wilayah Sumatera bagian selatan. Dalam penelitian ini 

terdapat kriteria untuk responden penelitian, yakni auditor internal atau pegawai yang 

bekerja di bagian satuan pengawas internal yang telah bekerja selama minimal 2 (dua) tahun, 
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memiliki latar belakang pendidikan minimal S1 dan berusia diatas 25 tahun. 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X). Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah Efektivitas Struktur 

Pengendalian Internal Perusahaan. Efektivitas struktur pengendalian internal pada penelitian 

ini diartikan sebagai kemampuan sistem pengendalian internal yang direncanakan dan 

ditetapkan agar mampu mewujudkan tujuannya yaitu keandalan laporan keuangan, 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, serta efektivitas dan efisiensi 

operasi. Penelitian ini menggunakan kuesioner Rachmat Kasdiarto (2015). Satuan 

pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. Kuesioner berisikan 15 pernyataan dengan 

4 tingkat preferensi jawaban sebagai berikut:  

1=Sangat Tidak Setuju (STS) 

2=Tidak setuju (TS) 

3=Setuju (S) 

4=Sangat Setuju (SS) 

 

3.4.2 Variabel Independen 

Pada penelitian ini terdapat empat variabel independen, antara lain: 

a. Independensi 

Independensi berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan 

fakta dan adanya pertimbangan objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam 
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merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Auditor tidak hanya harus independen dalam 

fakta, akan tetapi juga harus independen dalam penampilan. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner Kasdiarto (2015). Satuan pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. 

Kuesioner berisikan 10 pernyataan dengan 4 tingkat preferensi jawaban sebagai berikut: 

1=Sangat Tidak Setuju (STS) 

2=Tidak Setuju (TS)  

3=Setuju (S)  

4=Sangat Setuju(SS) 

 

b. Profesionalisme 

Profesionalisme adalah suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu 

pekerjaan merupakan  profesi  atau  tidak.  Variabel  profesionalisme  mempunyai  5 

indikator, yaitu pengabdian pada profesi,kewajiban sosial,kemadirian,  keyakinan  terhadap 

profesi, dan hubungan dengan sesama profesi. Penelitian ini menggunakan kuisioner 

Kasdiarto (2015). Satuan pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. Kuesioner 

berisikan 10 pernyataan dengan 4 tingkat preferensi jawaban sebagai berikut: 

1=Sangat Tidak Setuju (STS)  

2=Tidak Setuju (TS)  

3=Setuju (S) 

4=Sangat Setuju (SS) 

 

c. Pengalaman kerja 

Pengalaman kerja merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan potensi 

bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal. Pengalaman kerja 

dijadikan sebagai bekal oleh auditor dalam mendeteksi kekeliruan dan masalah dalam 
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sistem pengendalian. Penelitian ini menggunakan kuesioner Saputra (2009). Satuan 

pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert. Kuesioner berisikan 12 pernyataan 

dengan 4 tingkat preferensi jawaban sebagai berikut:  

1=Sangat Tidak Setuju (STS) 

2=Tidak Setuju (TS) 

3=Setuju(S) 

4=Sangat Setuju (SS) 

 

d. Pengetahuan Informasi &Teknologi (IT) 

Seorang auditor internal juga harus paham dan memiliki pengetahuan lebih di 

bidang IT, untuk hal yang menyangkut penyesuaian, pembelajaran, terhadap teknologi 

yang diterapkan di perusahaan atau perubahan sistem features di internal perusahaan, 

auditor harus lincah mengikutinya. Agar dapat mengevaluasi kekurangan yang ada selama 

proses operasional perusahaan berlangsung. Richardson (2016), menyatakan bahwa 

pentingnya pengetahuan IT seorang auditor, karena tidak sedikit perusahaan yang 

mengganti auditornya karena tidak memiliki keahlian tertentu, khususnya keahlian IT dan 

keahlian IT seorang auditor akan memberikan manfaat diferensial bagi para pengguna. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner Dewi (2016). Satuan pengukuran yang digunakan 

adalah Skala Likert. Kuesioner berisikan 10 pernyataan dengan 4 tingkat preferensi 

jawaban sebagai berikut: 

1=Sangat Tidak Setuju (STS)  

2=Tidak Setuju (TS) 

3=Setuju (S) 

4=Sangat Setuju (SS) 
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statisitik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, dan range. Mean adalah 

jumlah seluruh angka pada data dibagi dengan jumlah yang ada. Standar deviasi adalah 

suatu ukuran penyimpangan. Minimum adalah nilai terkecil dari data, sedangkan 

maksimum adalah nilai terbesar dari data. Range adalah selisih nilai maksimum dan 

minimum (Ghozali,2018). 

 

3.5.2 Uji Validitas 

Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Signifikansi yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah 0,05. Uji validitas ini menjelaskan apabila signifikansi kurang dari 

0,05 (≥ 0.05) maka pernyataan tersebut tidak dapat dinyatakan valid (Ghozali, 2018). 

 

3.5.3 Uji Reabilitas 

Ghozali (2018) mendefinisakan Reliabilitas sebagai alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap suatu pertanyaan konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1. Repeated Measure atau pengukuran ulang, yaitu seseorang akan disodori pertanyaan 

yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten 

dengan jawabannya. 

2. One Shot atau pengukuran sekali saja, yaitu pengukuran dilakukan hanya sekali dan 
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kemudian hasilnya dibandingkan. 

 Dalam mengukur keandalan pada penelitian ini menggunakan uji one shot dengan 

menggunakan rumus koefisien Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian ini dapat dikatakan 

reliabel jika nilai dari koefisien alfa lebih besar dari 0,70 (Ghozhali, 2018). 

 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

3.5.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengamsusikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk 

mendeteksi apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak yaitu analisis grafik dan 

uji statistik (Ghozali, 2018). 

Cara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melakukan uji statistiknon-parametrik Kolmogorov-Smirnov terhadap model yang 

diuji. Uji statistik Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Hipotesis Nol (H0) : Data terdistribusi secara normal  

Hipotesis Alternatif (Ha)  : Data tidak terdistribusi secara normal 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah 0,05. 

Apabila nilai signifikansi atau probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka residual 

memiliki distribusi normal dan apabila nilai signifikansi atau probabilitas lebih kecil sama 

dengan dari 0,05 (≤ 0,05), maka residual tidak memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018). 
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3.5.4.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance). Uji multikolonieritas dianggap terjadi apabila nilai tolerance 

lebih kecil sama dengan 0,10 (≤0,10) atau VIF lebih besar sama dengan 10 (≥10)  

(Ghozali, 2018). 

 

3.5.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

variance dan residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap disebut dengan 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi 

jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar, lalu menyempit). Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali,2018). 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda (multiple linear regression), karena penelitian ini memiliki lebih dari satu 

variabel independen. Analisis linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 
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hubungan dan menunjukkan arah hubungan antara variabel independen (independensi, 

profesionalisme, pengalaman kerja, penegtahuan IT auditor internal terhadap variabel 

dependen (efektivitas penerapan struktur pengendalian internal).  

Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

ESPI : Efektivitas Struktur Pengendalian Internal 

α : Konstanta 

β1,β2,β3, β4 :Koefisien 

IDP        :Independensi 

PRO : Profesionalisme 

PEN : Pengalaman Kerja 

PIT : Pengetahuan Informasi Teknologi 

e : Error 

 

3.5.5.1 Koefisien Determinasi  

Koefisien deteminasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

ESPI = α + β1IDP + β2PRO + β3PEN + β4PIT + e 
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Kelemahan mendasar pengunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah 

variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 

independen, maka R2 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti 

menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R 2 karena nilai adjusted R 2 dapat naik 

atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Apabila nilai 

adjusted R 2 yang didapat dalam uji empiris adalah negatif, maka nilai adjusted R 2 

dianggap bernilai nol (Ghozali, 2018). 

3.5.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji signifikansi parameter digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen (bebas) secara individual terhadap variabel dependen (terikat). Uji 

statistik t dilakukan dengan melihat dari besarnya probabilitas value (p value) dibandingkan 

dengan nilai 0,05 (tarif signifikan α = 5%) (Ghozali, 2018). 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika sig < 0,05maka Ha diterima. 

b. Jika sig ≥ 0,05maka Ha ditolak. 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah causal study. Causal study 

merupakan studi yang bertujuan untuk melihat hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau 

lebih variabel penelitian (Sekaran dan Bougie, 2016). Penelitian ini membuktikan hubungan 

sebab akibat antara variabel yang mempengaruhi (independent variable) yaitu independensi, 

profesionalisme, pengalaman kerja dan pengetahuan IT dengan variabel yang dipengaruhi 

(dependent variable) yaitu efektivitas penerapan struktur pengendalian internal perusahaan. 

  



38 
 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

  Objek Penelitian ini adalah auditor internal yang bekerja di  PDAM di Sumatera 

Bagian Selatan dengan menggunakan instrumen Kuesioner. Kuesioner mulai disebar pada 

bulan Desember 2020 sampai bulan April 2021. 

4.1.2 Deskripsi Penyebaran Kuesioner 

 Penelitian ini dilakukan di PDAM wilayah Sumatera Bagian Selatan. Peneliti 

menyebarkan kuesioner ke PDAM yang ada di kota Palembang, Bengkulu, Jambi, Lampung 

dan Bangka.Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti terlebih dahulu melakukan konfirmasi 

via telepon mengenai jumlah auditor internal di tiap-tiap kantor PDAM. Total kuesioner yang 

di distribusikan sebanyak 60 kuesioner yang diberikan kepada auditor baik secara langsung, 

melalui POS, maupun dengan melalui link google form yang dikirim melalui e-mail. Untuk 

mendapatkan kuesioner di PDAM Tirta Musi Palembang sebelumnya peneliti melakukan 

magang untuk paham betul mengenai pekerjaan auditor internal di PDAM. Ringkasan 

mengenai distribusi kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1: 

Tabel 4.1. 

Distribusi Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner disebar 24 

Kuesioner melalui google form 36 

Total seluruh kuesioner 60 
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 Dari 60 kuesioner yang dibagikan, sebanyak 43 kuesioner yang kembali yang dapat 

diolah baik diambil secara langsung dan google form diperoleh dari PDAM.  Hal tersebut 

dikarenakan ada beberapa alasan, salah satunya yakni auditor sedang mengikuti pelatihan 

sehingga saat pembagian kuesioner auditor internal sedang tidak berada ditempat. 

Jumlah kuesioner yang di dapat ditunjukkan pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2. 

Kuesioner yang di dapat 

Nama kantor PDAM Jumlah 

PDAM Tirta Musi Palembang 10 

PDAM Tirta Dharma Bengkulu 9 

PDAM Tirta Mayang Jambi 9 

PDAM Way Rilau Bandar Lampung 8 

PDAM Tirta Mayang Bangka 7 

Total 43 

 

4.1.3 Gambaran Umum Responden 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang di dapat menujukkan bahwa auditor perempuan 

sebanyak 25 orang lebih banyak daripada auditor laki-laki yakni hanya sebanyak 18 orang. 

Auditor yang berusia 25-35th sebanyak 25 orang, auditor yang berusia 36-40tahun sebanyak 

10 orang dan yang berusia diatas 45 tahun sebanyak 8 orang. Auditor kebanyakan memiliki 

latar belakang pendidikan S1 yakni sebanyak 35 orang, akan tetapi ada juga auditor yang 

memiliki latar belakang S2 yakni sebanyak 8 orang. Masa kerja auditor mulai dari 2 (dua) tahun 

hingga lebih dari 5 (lima). Auditor yang bekerja 2 tahun jumlahnya lebih sedikit yakni hanya 
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5 orang dibandingkan  dengan auditor yang telah bekerja sudah cukup lama lebih dari 3 tahun 

sebanyak 23 orang dan yang lebih dari 5 tahun sebanyak 15 orang. Semakin lama masa kerja 

yang dimiliki auditor maka pengalaman yang dimiliki juga lebih baik. 

Gambaran umum responden untuk pengisian kuesioner ditunjukkan pada tabel 4.3 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 

Gambaran Umum Responden 

Keterangan Jumlah 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 18 

• Perempuan 25 

Usia 

• 25th-35th 25 

• 36th-45th 10 

•  >45th 8 

Pendidikan Terahir 

• S1 35 

• S2 8 

Jabatan 

• Manager 5 

• Asisten Manager 5 

• Staff Auditor 33 

Masa Kerja 

• 2 Tahun 5 

• 3-5 Tahun 23 

• >5 Tahun 15 

     Lampiran I. Hal 61 (Informasi Responden) 
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4.1.4 Uji Statistik Deskriptif 

 Pengukuran statistik dekriptif variabel dilakukan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, 

menimum pada masing-masing variabel yang disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4.4. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Lampiran IV (Hasil Uji Statistik Deskriptif, Hal.76) 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.4 dapat dideskripsikan bahwa 

jumlah responden (N) adalah sebanyak 43. Variabel independent (X1) memiliki nilai minimum 

30, nilai maksimum 40, nilai mean 37.84 dan standar deviasi 2,751. Variabel (X2) memiliki 

nilai minimum 37, nilai maksimum 48, nilai mean 44.42 dan standar deviasi 2,954. Variabel 

(X3) memiliki nilai minimum 36, nilai maksimum 48, nilai mean 44,33 dan standar deviasi 

2,670. Variabel (X4) memiliki nilai minimum 30, nilai maksimum 40, nilai mean 37,58 dan 

standar deviasi 2,152. Variabel (Y) yang merupakan variabel dependen dalam penelitian ini 

memiliki nilai minimum 45, nilai maksimum 60, nilai mean 56,37 dan standar deviasi 3,645. 

 

 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Independensi (X1) 43 30.00 40.00 37.84 2.751 

Profesionalisme (X2) 43 37.00 48.00 44.42 2.954 

Pengalaman kerja (X3) 43 36.00 48.00 44.33 2.670 

Pengetahuan IT (X4) 43 30.00 40.00 37.58 2.152 

Efektivitas Struktur 

Pengendalian Internal 

(Y) 

43 45.00 60.00 56.37 3.645 
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4.1.5 Uji Kualitas Data 

4.1.5.1 Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solution) 24.0 for Windows. Pengujian validitas dari instrumen penelitian 

dilakukan dengan menghitung angka korelasional atau r hitung dari nilai jawaban tiap 

responden untuk tiap butir pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan r table. Untuk mencari 

r tabel yakni dengan rumus degree of freedom (df)= (N-2). Setiap butir pernyataan dikatakan 

valid apabila angka korelasional yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari r tabel (r 

hitung > r tabel) (Ghozali, 2018).  Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5. 

Hasil Uji Validitas 

Variabel              Butir                r hitung           r tabel             Keterangan 

 

 

 

 

Independensi 

X1.1 0,628 0,254 VALID 

X1.2 0,415 0,254 VALID 

X1.3 0,926 0,254 VALID 

X1.4 0,834 0,254 VALID 

X1.5 0,577 0,254 VALID 

X1.6 0,926 0,254 VALID 

X1.7 0,831 0,254 VALID 

X1.8 0,477 0,254 VALID 

X1.9 0,834 0,254 VALID 

X1.10 0,926 0,254 VALID 

 

 

 

Profesionalisme 

X2.1 0,655 0,254 VALID 

X2.2 0,619 0,254 VALID 

X2.3 0,553 0,254 VALID 

X2.4 0,565 0,254 VALID 

X2.5 0,658 0,254 VALID 

X2.6 0,494 0,254 VALID 

X2.7 0,792 0,254 VALID 

X2.8 0,421 0,254 VALID 

X2.9 0,606 0,254 VALID 

X2.10 0,480 0,254 VALID 

X2.11 0,431 0,254 VALID 

X2.12 0,789 0,254 VALID 

 X3.1 0,571 0,254 VALID 
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Pengalaman 

Kerja 

X3.2 0,580 0,254 VALID 

X3.3 0,500 0,254 VALID 

X3.4 0,464 0,254 VALID 

X3.5 0,447 0,254 VALID 

X3.6 0,552 0,254 VALID 

X3.7 0,406 0,254 VALID 

X3.8 0,599 0,254 VALID 

X3.9 0,421 0,254 VALID 

X3.10 0,565 0,254 VALID 

X3.11 0,640 0,254 VALID 

X3.12 0,580 0,254 VALID 

 

Pengetahuan 

Informasi & 

Teknologi (IT) 

X4.1 0,402 0,254 VALID 

X4.2 0,585 0,254 VALID 

X4.3 0,710 0,254 VALID 

X4.4 0,714 0,254 VALID 

X4.5 0,645 0,254 VALID 

X4.6 0,763 0,254 VALID 

X4.7 0,580 0,254 VALID 

X4.8 0,714 0,254 VALID 

X4.9 0,344 0,254 VALID 

X4.10 0,479 0,254 VALID 

 

 

 

Efektivitas 

Struktur 

Pengendalian 

Internal 

Y1 0,657 0,254 VALID 

Y2 0,610 0,254 VALID 

Y3 0,632 0,254 VALID 

Y4 0,449 0,254 VALID 

Y5 0,829 0,254 VALID 

Y6 0,637 0,254 VALID 

Y7 0,427 0,254 VALID 

Y8 0,611 0,254 VALID 

Y9 0,757 0,254 VALID 

Y10 0,595 0,254 VALID 

Y11 0,829 0,254 VALID 

Y12 0,840 0,254 VALID 

Y13 0,588 0,254 VALID 

Y14 0,757 0,254 VALID 

Y15 0,829 0,254 VALID 

 Sumber : Lampiran II. Hal 68 (Uji Validitas) 

Untuk mencari nilai r tabel menggunakan rumus Df = (N-2). Diketahui bahwa jumlah 

sampel kuesioner (N) yang kita dapatkan yakni sebanyak (43-2= 41). Maka r tabel (N)= 41 

sebesar 0,254. Merujuk pada tabel 4.5 yaitu hasil dari uji validitas dinyatakan bahwa semua 

instrument mulai dari variabel (X) yang terdiri dari Variabel Independensi (X1), 
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Profesionalisme (X2), Pengalaman Keja (X3) dan Pengetahuan IT (X4) semuanya 

menghasilkan (r hitung) > (r tabel) atau r hitung lebih besar daripada r tabel yakni 0.254. Selain 

itu variabel (Y) yakni Efektivititas Penerapan Struktur Pengendalian Internal juga 

menghasilkan r hitung lebih besar daripada r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

instrument dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 

 

4.1.5.2 Uji Reliabilitas 

 Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Uji statistik Cronbach Alpha 

digunakan untuk mengukur reliabilitas. Instrumen penelitian ini dapat dikatakan reliabel jika 

nilai dari koefisien alfa lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2018). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

pada tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Independensi 0.907 Reliabel 

Profesionalisme 0.819 Reliabel 

Pengalaman Kerja 0.762 Reliabel 

Pengetahuan IT 0.774 Reliabel 

Efektivitas Struktur 

Pengendalian Internal 

0.903 Reliabel 

  Sumber : Lampiran III. Hal 75 (Uji Reabilitas) 

Dari hasil uji reabilitas pada tabel 4.6 di dapatkan semua nilai X dan Y menghasilkan 

nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada 0.60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 
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4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

 Pada teknik analisis regresi berganda digunakan uji asumsi klasik untuk memastikan 

bahwa pada model regresi tidak terjadi penyimpangan, baik untuk uji normalitas, 

heteroskedastisitas, dan multikolineritas. 

 

4.1.6.1 Uji Normalitas 

Untuk mengetahui sebaran data yang diperoleh harus dilakukan uji normalitas terhadap 

data yang bersangkutan. Residual dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi variabel 

lebih besar dari 0.05.  

Tabel 4.7. 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Lampiran V. Hall 76 (Uji Normalitas) 

                                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 43 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.89296790 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .067 

Negative -.101 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Dilihat dari tabel 4.7 dari hasil hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov Test didapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar 0.200 dimana hasil 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji test 

normalitas pada penelitian ini adalah terdistribusi normal. 

 

4.1.6.2 Uji Multikoloniaritas 

Menurut Ghozali (2016) pada pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. 

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui 

dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). Nilai Tolerance mengukur 

variabilitas dari variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF = 

1/tolerance, dan menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakan 

adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10. Hasil uji multikoloniartitas 

dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut : 

Tabel 4.8. 

Hasil Uji Multikoloniaritas 

 Sumber : Lampiran VI. Hal 77 (Uji Multikoloniaritas) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance 

1 (Cons

tant) 

6.589 3.809  1.730 .092  

X.1 .756 .105 .571 7.205 .000 3.976 

X.2 .208 .076 .169 6.742 .009 2.404 

X.3 .162 .057 .119 6.840 .007 1.109 

X.4 .508 .100 .300 7.075 .000 2.211 
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Berdasarkan  hasil uji multikoloniaritas pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa X1 

memiliki nilai tolerance sebesar 3,976. X2 memiliki nilai tolerance sebesar 2,404. X3 memiliki 

tolerance sebesar 1,109, dan X4 memiliki nilai tolerance sebesar 2,211. Hasil perhitungan nilai 

tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 

dari 0.10 yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

4.1.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, dilihat dari pola gambar 

Scatterplot model. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali,2018).  Hasil uji Heteroskededastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Lampiran VII. Hal 77 (Uji Heteroskedastisitas) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Scatterplot 

menujukkan bahwa titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, 

penyebaran titik-titik tidak membentuk pola begelombang melebar kemudian menyempit dan 

melebar kembali, serta tersebar secara acak dan baik diatas maupun di bawah angka nol pada 

sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

 

4.1.7 Uji Hipotesis 

4.1.7.1 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, adapun hasil uji linier berganda yang disajikan pada 

tabel 4.10. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari koefisien pada tabel 4.10, maka dapat dibuat 

suatu persamaan regresi yaitu: 

Y = 6.589 + 0,756 X1 + 0,208 X2 + 0,162 X3 + 0,508 X4 + e 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

6.589 3.809  1.730 .092 

X.1 .756 .105 .571 7.205 .000 

X.2 .208 .076 .169 6.742 .009 

X.3 .162 .057 .119 6.840 .007 

X.4 .508 .100 .300 7.075 .000 
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Dari persamaan regresi di atas, maka dapat dianalisis pengaruh masing masing variabel 

profesionalisme, etika profsi, pengalaman auditor, independensi terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas yaitu: 

1. Konstanta (a) mempunyai koefisien positif yaitu 6,589 yang berarti jika variabel-variabel 

bernilai 0, maka efektivitas penerapan struktur pengendalian internal meningkat sebesar 

6,689 satuan. 

2. Nilai koefisien Independensi (X1) adalah sebesar 0,756. Hal ini menunjukkan bahwa 

Independensi (X1) memiliki hubungan positif terhadap efektivitas struktur pengendalian 

internal (Y). Artinya jika independensi ditingkatkan 1 satuan nilai maka akan 

meningkatkan efektivitas struktur pengendalian internal sebesar 0,756. 

3. Koefisien X2 = 0,208 menunjukkan bahwa profesionalisme (X2) memiliki hubungan 

positif terhadap efektivitas struktur pengendalian internal (Y). Artinya jika 

profesisonalisme ditingkatkan sebesar 1 satuan nilai maka akan meningkatkan efektivitas 

struktur pengendalian internal sebesar 0,208. 

4. Koefisien X3 = 0,162 menunjukkan bahwa pengalaman kerja (X3) memiliki hubungan 

positif terhadap efektivitas struktur pengendalian internal  (Y). Artinya jika pengalaman 

kerja ditingkatkan sebesar 1 satuan nilai maka akan meningkatkan efektivitas struktur 

pengendalian internal sebesar 0,162. 

5. Koefisien X4 = 0,508 menunjukkan bahwa pengetahuan IT (X4) memiliki hubungan 

positif terhadap efektivitas struktur pengendalian internal (Y). Artinya jika pengetahuan 

IT ditingkatkan sebesar 1 satuan nilai maka akan meningkatkan efektivitas struktur 

pengendalian internal sebesar 0,508. 
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4.1.7.2 Uji Koefisien Determinasi 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dapat menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisiem Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .970a .940 .934 .939 

       Sumber : lampiran VIII. Hal 78 (Hasil Uji Koefisien Determinasi) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 4.11 dapat dilihat nilai koefisien korelasi 

berganda (R) sebesar 0.970 atau  97%, nilai R Square sebesar 0,940 atau 94% dan nilai 

koefisien determinasi yang terdapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,934 atau 93,4%. 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel bebas (Independensi, 

profesionalisme, pengalaman kerja, pengetahuan IT) terhadap variabel terikat (Efektivitas 

penerapan struktur pengendalian internal) sebesar 93,4%. Sedangkan sisa nya 6,6% (100%-

93,4%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 

 

4.1.7.3 Uji Signifikasi Parameter Individual 

 Uji statistik t disebut juga uji signifikan individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari masing-masing varibel independen terhadap variabel 

dependen maka digunakan uji t. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah: 

1. Ho diterima yaitu apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai sig-t kurang dari tingkat 

signifikan 0.05 yang berarti variabel independen secara individu (parsial) berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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2. Ho ditolak yaitu apabila nilai t hitung < t tabel dan nilai sig-t lebih dari tingkat 

signifikan 0.05 yang berarti variabel independen secara individu (parsial) tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hasil uji t-statistik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Consta

nt) 

6.589 3.809  1.730 .092 

X.1 .756 .105 .571 7.205 .000 

X.2 .208 .076 .169 6.742 .009 

X.3 .162 .057 .119 6.840 .007 

X.4 .508 .100 .300 7.075 .000 

Sumber : Lampiran IX. Hal 78 ( Hasil Uji t). 

Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.205 > 6.589) dan nilai 

signifikan sebesar (0.000 < 0.05), maka H1 diterima. Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel Independensi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal . Nilai 0.000 menunjukkan  pengaruh yang diberikan bersifat positif 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai t hitung > t tabel (6.742 > 6.589) dan nilai 

signifikan sebesar (0.009 < 0.05), maka H2 diterima. Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal. Nilai 0.009 menunjukkan pengaruh yang diberikan bersifat positif 

terhadap variabel dependen. 
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Berdasarkan tabel 4.12, diperoleh nilai t hitung > t tabel (6.840 > 6.589) dan nilai 

signifikan sebesar (0.007 < 0.05), maka H3 diterima. Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel Independensi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal . Nilai 0.007 menunjukkan  pengaruh yang diberikan bersifat positif 

terhadap variabel dependen. 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel (7.075 > 6.589) dan nilai 

signifikan sebesar (0.000 < 0.05), maka H4 diterima. Dari nilai ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel Independensi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal . Nilai 0.000 menunjukkan  pengaruh yang diberikan bersifat positif 

terhadap variabel dependen. 

 

4.2     Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Penerapan Struktur Pengendalian 

Internal 

 Setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil bahwa secara parsial Independensi 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian 

Internal yang terlihat dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.05). Hal ini berarti hipotesis pertama 

(H1) diterima.  

Hipotesis pertama (H1) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif  

Independensi terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian Internal, hal ini didukung oleh data 

sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis diterima. Hasil penelitian ini menyatakan 

independensi berpengaruh terhadap efektivitas penerapan struktur pengendalian internal, hal 

ini dikarenakan apabila auditor bersikap Independen dalam melakukan pekerjaannya berarti 

adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 

pertimbangan yang objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan 
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menyatakan pendapatnya. Dengan demikian independensi merupakan standar kualitatif yang 

diperlukan oleh auditor untuk bertindak dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian-penelitan sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dianawati dan Ramantha (2013), Suantara (2015) dan Handryanto (2015) yang 

menyatakan bahwa Independensi mampu meningkatkan efektivitas struktur pengendalian 

internal.  

 

4.2.2 Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Penerapan Struktur 

Pengendalian Internal 

 Setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil bahwa secara parsial profesionalisme 

memiliki pengaruh yang positif & signifikan terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian 

Internal yang terlihat dari tingkat signifikansi (0.009 < 0.05). Hal ini berarti hipotesis kedua 

(H2) diterima. 

Arah positif pada koefisien variabel profesionalisme menunjukkan bahwa semakin 

tinggi profesionalisme maka semakin tinggi pula efektivitas sistem  pengendalian  internal  

perusahaan. Profesionalisme berpengaruh terhadap efektivitas struktur  pengendalian internal 

perusahaan dikarenakan apabila auditor yang mempunyai sikap profesionalisme dalam 

melakukan pekerjaannya dalam suatu perusahaan sebagai salah satu yang dapat mempengaruhi 

efektivitas sistem pengendalian internal. Dengan demikian, profesionalisme seorang auditor 

internal dalam penelitian ini mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian internal 

perusahaan.Hasil  penelitian  ini konsisten  dengan  hasil  penelitian-penelitian  sebelumnya 

yang dilakukan oleh  Wijaya, Arifati, dan Suprijanto (2016) yang menyatakan bahwa 

profesionalisme seorang auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas penerapan sistem 

pengendalian internal. 
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4.2.3 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Penerapan Struktur 

Pengendalian Internal 

 Setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil bahwa secara parsial Pengalaman Kerja 

memiliki pengaruh yang positif & signifikan terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian 

Internal yang terlihat dari tingkat signifikansi (0.007< 0.05). Hal ini berarti hipotesis ketiga 

(H3) diterima. Hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian Internal, berhasil didukung oleh 

data atau dengan kata lain, hipotesis yang diajukan diterima. Pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas struktur pengendalian internal perusahaan disebabkan oleh para 

internal auditor yang mayoritas telah berpengalaman dibidangnya dan sudah cukup lama 

bekerja sebagai auditor internal dan dapat dilihat dari distribusi data responden berdasarkan 

lama bekerja yang didominasi oleh auditor internal yang telah bekerja lebih dari 5 tahun, 

sehingga memiliki banyak pengalaman dan dapat mempengaruhi efektivitas struktur 

pengendalian internal. Dengan demikian, pengalaman kerja seorang auditor internal dalam 

penelitian ini mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitiam-penelitan sebelumnya yang 

dilakukan oleh oleh Herawati (2014) dan Sinarwati (2015) yang menyatakan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh terhadap efektivitas struktur pengendalian internal. 

 

4.2.4 Pengaruh Pengetahuan Informasi & Teknologi (IT) terhadap Efektivitas 

 Penerapan Struktur Pengendalian Internal 

   Setelah dilakukan pengujian, diperoleh hasil bahwa secara parsial Pengetahuan IT 

memiliki pengaruh yang positif & signifikan terhadap Efektivitas Struktur Pengendalian 

Internal yang terlihat dari tingkat signifikansi (0.000< 0.05). Hal ini berarti hipotesis keempat 
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(H4) diterima.  

  Pengetahuan IT berpengaruh terhadap efektivitas struktur pengendalian internal 

perusahaan, hal ini dikarenakan auditor dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan 

teknologi hingga memiliki pengetahuan luas mengenai IT agar dapat menerapkannya dalam 

pekerjaannya sehingga memudahkan pekerjaannya. Dengan demikian, pengetahuan IT 

seorang auditor internal dalam penelitian ini mempengaruhi efektivitas sistem pengendalian 

internal perusahaan.  

  Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Richardson (2016) dan Ratna Andita  Dewi (2016) yang menyatkan bahwa 

pengetahuan IT dapat meningkatkan efektivitas penerapan struktur pengendalian internal. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Independensi berpengaruh positif  terhadap Efektivitas penerapan struktur pengendalian 

internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di wilayah Sumatera Bagian Selatan. 

2. Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Efektivitas penerapan struktur pengendalian 

internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di wilayah Sumatera Bagian Selatan. 

3. Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Efektivitas penerapan struktur 

pengendalian internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di wilayah Sumatera 

Bagian Selatan. 

4. Pengetahuan Teknologi & Informasi (IT) berpengaruh positif terhadap Efektivitas 

penerapan struktur pengendalian internal pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 

wilayah Sumatera Bagian Selatan.\ 

 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat peneliti berikan yakni : 

1. Bagi auditor, perlu meningkatkan pengetahuan tambahan yang dapat mendukung auditor 

dalam meningkatkan efektivitas penerapan struktur pengendalian internal. 

2. Auditor disarankan untuk selalu bersikap independen dan profesional saat bertugas, 

sehingga akan terhindar dari adanya kesalahan dalam melakukan tugas-tugas, menjadi 

lebih teliti dan berhati-hati didalam bertugas, selalu bersikap jujur dan memberikan 

pendapat sesuai dengan fakta. 

3. Auditor disarankan agar meningkatkan dan menambah wawasannya tentang IT untuk 
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improvement personal auditor internal 

4. Bagi perusahaan, agar memberikan pelatihan bagi auditor internal agar lebih menyadari 

dan merasakan perannya sebagai seorang auditor internal dalam membantu 

meningkatkan efektivitas penerapan struktur pengendalian internal, serta pelatihan 

lainnya untuk menambahkan kemampuan profesionalnya termasuk pengetahuan IT. 
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LAMPIRAN I 

 

INFORMASI RESPONDEN 

 

Bagian I : Pernyataan Umum 

Kantor PDAM  :........................................................................................ 

Nama Responden  :………............................................................................. 

Bagian/Jabatan : (Wajib diisi)……………………/…………………...... 

Usia   : 25-35tahun  

              36-45 tahun  

>45 tahun 

 

Jenis Kelamin         :  Laki-laki Perempuan 

 

Pendidikan Terakhir :        S1  

          S2 

  

Lamanya Bekerja  : 2 Tahun 

3-5 Tahun 

             >5 Tahun 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Isilah semua nomor dalam kuesioner ini dengan memberi tanda checklist  

( √ ) untuk setiap pertanyaan berisi satu jawaban dan jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

 

2. Istilah   

SPI  : Satuan Pengawas Internal / Auditor Internal 

 

3. Pilihlah jawaban untuk pertanyaan: 

Skor 1  : Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor 2  : Tidak Setuju (TS) 

Skor 3  : Setuju (S) 

Skor 4  : Sangat Setuju (SS) 
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Bagian II : Pernyataan Tentang Independensi (XI) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Auditor memiliki sikap netral dan tidak bias 

dalam melakukan audit. 

    

2 Pelaksanaan tugas audit oleh auditor dilakukan 

sesuai dengan kewenangannya yang ada pada 

peraturan perusahaan. 

    

3 Auditor memiliki sikap objektifitas dalam 

melakukan tugas pada kondisi apapun. 

    

4 Rekomendasi hasil audit oleh auditor yang sudah 

diterapkan semata untuk kebaikan perusahaan 

bukan untuk kepentingan pribadi 

    

5 Fakta-fakta yang ada di lapangan oleh auditor 

dilaporkan sesuai keadaan yang ada tanpa ada 

modifikasi. 

    

6 Auditor tidak memiliki hubungan keluarga 

dengan pimpinan/pihak manajemen. 

    

7 Auditor tidak memiliki hubungan sosial, politik, 

atau kepentingan kelompok dengan 

pimpinan/pihak manajemen. 

    

8 Rotasi jabatan auditor dilakukan rutin untuk 

beberapa tahun sesuai dengan peraturan yang 

ada. 

    

9 Lingkup pertanyaan tidak terbatas, meskipun 

pihak yang diaudit (auditee) adalah rekan baik 

auditor. 

    

10 Pihak yang diaudit (auditee) diperlakukan sama 

oleh auditor tanpa memandang jabatan atau 

pangkat. 

    

Sumber : Rachmat Kasdiarto (2015) 
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Bagian III: Pernyataan Tentang Profesionalisme (X2) 

NO Pernyataan SS S TS SS 

1 SPI menggunakan segenap pengetahuan, 

kemampuan, dan pengalaman kerja dalam 

melaksanakan pengendalian internal 

    

2 SPI berpegang teguh pada peraturan yang 

berkaitan dengan profesinya sebagai auditor 

internal. 

    

3 Kesadaran SPI tentang peran profesinya di 

masyarakat akan menumbuhkan sikap mental 

untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin. 

    

4 SPI bersikap transparan dalam melakukan audit.     

5 SPI bekerja sesuai dengan kemampuan diri 

sendiri. 

    

6 Hasil audit oleh SPI sesuai dengan fakta yang 

ada. 

    

7 SPI bekerja dengan loyalitas yang tinggi.     

8 SPI tidak pernah meninggalkan pekerjaan dalam 

mengaudit 

    

9 SPI melakukan komunikasi dengan rekan kerja 

yang lain. 

    

10 SPI mendukung adanya organisasi ikatan audit 

internal. 

    

11 SPI menunjukkan kepuasan batin dengan 

profesinya sebagai auditor internal. 

    

12 SPI menghargai hasil pekerjaan yang dilakukan 

oleh rekan kerja yang lain di tempat dia bekerja. 

    

Sumber : Rachmat Kasdiarto (2015) 
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Bagian IV: Pernyataan Tentang Pengalaman Kerja (X3) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pengalaman kerja yang dimiliki auditor internal 

sangat membantu dalam pengambilan keputusan 

    

2 Auditor yang berpengalaman akan lebih mudah 

dalam mendeteksi kekeliruan atau kecurangan 

yang terjadi. 

    

3 Pengalaman kerja yang di dapat oleh auditor 

akan meningkatkan kemampuannya dalam 

melaksanakan kegiatan audit. 

    

4 Auditor yang memiliki banyak pengalaman 

kerja, maka akan lebih ahli dalam pengungkapan 

kekeliruan . 

    

5 Dengan bertambahnya pengalaman kerja yang 

saya miliki, menyebabkan orang lain menjadi 

respon terhadap saya. 

    

6 Dengan bertambahnya pengalaman kerja yang 

saya miliki, saya merasa dapat diandalkan di 

lingkungan kerja saya saat ini 

    

7 Dengan bertambahnya pengalaman kerja, 

pengetahuan saya mengenai audit akan semakin 

berkembang. 

    

8 Saya dapat bertahan  dalam perusahaan ini 

karena saya memiliki kualitas kerja yang baik. 

    

9 Saya selalu melakukan pekerjaan dengan teliti.     
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10 Saya suka akan tantangan dalam menyelesaikan 

tugas perusahaan. 

    

11 Saya selalu berfikir logis dalam setiap 

melakukan pekerjaan. 

    

12 Saya sangat menyukai hasil yang maksimal 

dalam menyelesaikan suatu tugas. 

    

Sumber : Argo Dwi Saputra (2009) 

 

Bagian V: Pernyataan Tentang Informasi&Teknologi  (X4) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Auditor menggunakan Information 

Communication Technology (ICT) dalam 

penugasan audit 

    

2 Auditor mampu menggunakan peralatan 

teknologi sistem informasi Electronic Data 

Processing (EDP) dengan baik 

    

3 Auditor telah mengikuti pelatihan Information 

Communication Technology (ICT) 

    

4 Auditor mengetahui tentang pengamanan 

informasi dan data procesing 

    

5 Penguasaan pengetahuan sistem informasi 

akuntansi merupakan modal pengetahuan yang 

auditor miliki 

    

6 Auditor memahami sistem Enterprise Resource 

Plannning (ERP) dalam penerapan teknologi 

informasi 

    

7 Auditor memahami konsep pengalaman 

infrastruktur seperti sybase dan sharepoint 

    

8 Audittor memahami cara kerja Operating System 

(OS) yang umum seperti microsoft, linux, dll 
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9 Auditor memahami Control Objesctive for 

Information and Related Technology COBIT 

Framework 

    

10 Auditor memahami tahapan Information 

Technology Infrastructure Library (ITIL) 

Lifecycle dalam pengolahan layanan IT 

    

Sumber : Ratna Andita Dewi (2016) 

 

 

 

Bagian VI: Pernyataan Tentang Efektivitas Struktur Pengendalian Internal (Y) 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Pengendalian internal yang terlalu kaku dapat 

menghambat tindakan dan keputusan yang 

diambil karyawan. 

    

2 Manajemen menggunakan perencanaan sebagai 

alat manajemen agar perusahaan siap 

menghadapi perubahan-perubahan yang harus 

terjadi. 

    

3 Pembagian wewenang dan tanggung jawab yang 

jelas dilakukan untuk memudahkan pertanggung 

jawaban. 

    

4 Mengidentifikasi perubahan kondisi eksternal 

dan internal yang terjadi dalam perusahaan 

merupakan tahapan menaksir risiko. 

    

5 Penilaian risiko audit dilakukan berdasarkan 

pemahaman terhadap bisnis yang dijalankan oleh 

perusahaan. 
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6 Perusahaan perlu mengambil tindakan yang tepat 

terhadap segala risiko yang terjadi dalam 

perusahaan. 

    

7 Perusahaan mengadakan pemisahan tugas antara 

fungsi otorisasi dan fungsi akuntansi. 

    

8 Harta perusahaan seperti uang disimpan dalam 

tempat yang aman. 

    

9 Bagian auditor memonitor sistem informasi 

akuntansi yang ada dalam perusahaan. 

    

10 Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan 

dikelompokkan dalam rekening-rekening yang 

besar. 

    

11 Aktiva berwujud (harta berwujud) yang dimiliki 

perusahaan diamortisasikan dengan metode yang 

digunakan secara konsisten. 

    

12 Setiap tahun perusahaan membuat laporan 

keuangan. 

    

13 Perusahaan mengadakan pengawasan dari waktu 

ke waktu dan secara terus menerus. 

    

14 Auditor senantiasa melakukan pemeriksaan 

secara rutin mengenai segala transaksi yang 

terjadi dalam perusahaan. 

    

15 Perusahaan melakukan supervisi atas kinerja 

para pegawainya. 

    

Sumber : Rachmat Kasdiarto (2015). 
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LAMPIRAN II 

UJI VALIDITAS INDEPENDENSI (XI) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .264 .512** .539** .224 .512** .375* .111 .539** .512** .628** 

Sig. (2-tailed)  .159 .004 .002 .235 .004 .041 .559 .002 .004 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.2 Pearson Correlation .264 1 .380* -.015 .135 .380* .075 .302 -.015 .380* .415* 

Sig. (2-tailed) .159  .038 .938 .477 .038 .692 .105 .938 .038 .022 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.3 Pearson Correlation .512** .380* 1 .711** .388* 1.000** .709** .342 .711** 1.000** .926** 

Sig. (2-tailed) .004 .038  .000 .034 .000 .000 .065 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.4 Pearson Correlation .539** -.015 .711** 1 .614** .711** .784** .196 1.000** .711** .834** 

Sig. (2-tailed) .002 .938 .000  .000 .000 .000 .299 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.5 Pearson Correlation .224 .135 .388* .614** 1 .388* .447* .149 .614** .388* .577** 

Sig. (2-tailed) .235 .477 .034 .000  .034 .013 .432 .000 .034 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.6 Pearson Correlation .512** .380* 1.000** .711** .388* 1 .709** .342 .711** 1.000** .926** 

Sig. (2-tailed) .004 .038 .000 .000 .034  .000 .065 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.7 Pearson Correlation .375* .075 .709** .784** .447* .709** 1 .667** .784** .709** .831** 

Sig. (2-tailed) .041 .692 .000 .000 .013 .000  .000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.8 Pearson Correlation .111 .302 .342 .196 .149 .342 .667** 1 .196 .342 .477** 

Sig. (2-tailed) .559 .105 .065 .299 .432 .065 .000  .299 .065 .008 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.9 Pearson Correlation .539** -.015 .711** 1.000** .614** .711** .784** .196 1 .711** .834** 

Sig. (2-tailed) .002 .938 .000 .000 .000 .000 .000 .299  .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1.10 Pearson Correlation .512** .380* 1.000** .711** .388* 1.000** .709** .342 .711** 1 .926** 

Sig. (2-tailed) .004 .038 .000 .000 .034 .000 .000 .065 .000  .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X1 Pearson Correlation .628** .415* .926** .834** .577** .926** .831** .477** .834** .926** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .022 .000 .000 .001 .000 .000 .008 .000 .000  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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UJI VALIDITAS PROFESIONALISME (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 .619** .200 .132 .437* .172 .694*

* 

.085 .437* .095 .165 .605** .655** 

Sig. (2-

tailed) 

 
.000 .289 .486 .016 .362 .000 .656 .016 .617 .385 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.2 Pearson 

Correlation 

.619** 1 -.005 .106 .484*

* 

.480*

* 

.562*

* 

.116 .484*

* 

.196 -.070 .484** .619** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 
 

.980 .578 .007 .007 .001 .541 .007 .300 .713 .007 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.3 Pearson 

Correlation 

.200 -.005 1 .558*

* 

.484*

* 

.167 .398* .116 .138 .196 .301 .311 .553** 

Sig. (2-

tailed) 

.289 .980 
 

.001 .007 .378 .029 .541 .466 .300 .106 .094 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.4 Pearson 

Correlation 

.132 .106 .558*

* 

1 .400* .428* .327 .031 .218 .309 -.013 .582** .565** 

Sig. (2-

tailed) 

.486 .578 .001 
 

.028 .018 .078 .873 .247 .097 .946 .001 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.5 Pearson 

Correlation 

.437* .484** .484*

* 

.400* 1 .264 .512*

* 

.140 .167 .354 .089 .375* .658** 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .007 .007 .028 
 

.159 .004 .461 .379 .055 .638 .041 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.6 Pearson 

Correlation 

.172 .480** .167 .428* .264 1 .380* .063 .264 .053 -.117 .452* .494** 

Sig. (2-

tailed) 

.362 .007 .378 .018 .159 
 

.038 .740 .159 .780 .538 .012 .005 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.7 Pearson 

Correlation 

.694** .562** .398* .327 .512*

* 

.380* 1 .265 .512*

* 

.279 .193 .512** .792** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .029 .078 .004 .038 
 

.157 .004 .136 .307 .004 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.8 Pearson 

Correlation 

.085 .116 .116 .031 .140 .063 .265 1 .140 .000 .702** .140 .421* 
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Sig. (2-

tailed) 

.656 .541 .541 .873 .461 .740 .157 
 

.461 1.000 .000 .461 .020 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.9 Pearson 

Correlation 

.437* .484** .138 .218 .167 .264 .512*

* 

.140 1 .354 .089 .583** .606** 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .007 .466 .247 .379 .159 .004 .461 
 

.055 .638 .001 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.10 Pearson 

Correlation 

.095 .196 .196 .309 .354 .053 .279 .000 .354 1 .211 .354 .480** 

Sig. (2-

tailed) 

.617 .300 .300 .097 .055 .780 .136 1.000 .055 
 

.263 .055 .007 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.11 Pearson 

Correlation 

.165 -.070 .301 -.013 .089 -.117 .193 .702*

* 

.089 .211 1 .239 .431* 

Sig. (2-

tailed) 

.385 .713 .106 .946 .638 .538 .307 .000 .638 .263 
 

.204 .017 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2.12 Pearson 

Correlation 

.605** .484** .311 .582*

* 

.375* .452* .512*

* 

.140 .583*

* 

.354 .239 1 .789** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .007 .094 .001 .041 .012 .004 .461 .001 .055 .204 
 

.000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2 Pearson 

Correlation 

.655** .619** .553*

* 

.565*

* 

.658*

* 

.494*

* 

.792*

* 

.421* .606*

* 

.480** .431* .789** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .002 .001 .000 .005 .000 .020 .000 .007 .017 .000 
 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS PENGALAMAN KERJA (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3.11 X3.12 X3 

X3.1 Pearson Correlation 1 .577** .123 .059 .123 -.031 .306 .183 -.031 .208 .384* .577** .571** 

Sig. (2-tailed)  .001 .517 .755 .517 .872 .101 .334 .872 .270 .036 .001 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.2 Pearson Correlation .57 1 .213 .154 -.107 .373* -.144 .253 .053 .000 .238 1.000** .580** 

Sig. (2-tailed) .001  .258 .416 .575 .042 .447 .177 .780 1.000 .206 .000 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.3 Pearson Correlation .123 .213 1 .099 .489** .318 -.185 .135 .489** .099 .233 .213 .500** 

Sig. (2-tailed) .517 .258  .604 .006 .087 .329 .477 .006 .604 .215 .258 .005 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.4 Pearson Correlation .059 .154 .099 1 .263 .099 .356 .293 .099 .206 .161 .154 .464** 

Sig. (2-tailed) .755 .416 .604  .160 .604 .053 .116 .604 .274 .394 .416 .010 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.5 Pearson Correlation .123 -.107 .489** .263 1 .148 .277 .135 .318 .099 .233 -.107 .447* 

Sig. (2-tailed) .517 .575 .006 .160  .436 .138 .477 .087 .604 .215 .575 .013 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.6 Pearson Correlation .031 .373* .318 .099 .148 1 -.031 .337 .318 .428* .233 .373* .552** 

Sig. (2-tailed) .872 .042 .087 .604 .436  .872 .069 .087 .018 .215 .042 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.7 Pearson Correlation .306 -.144 -.185 .356 .277 -.031 1 .365* .123 .356 .247 -.144 .406* 

Sig. (2-tailed) .101 .447 .329 .053 .138 .872  .047 .517 .053 .188 .447 .026 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.8 Pearson Correlation .183 .253 .135 .293 .135 .337 .365* 1 .135 .488** .331 .253 .599** 

Sig. (2-tailed) .334 .177 .477 .116 .477 .069 .047  .477 .006 .074 .177 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.9 Pearson Correlation .031 .053 .489** .099 .318 .318 .123 .135 1 .099 .081 .053 .421* 

Sig. (2-tailed) .872 .780 .006 .604 .087 .087 .517 .477  .604 .670 .780 .020 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.10 Pearson Correlation .208 .000 .099 .206 .099 .428* .356 .488** .099 1 .602** .000 .565** 

Sig. (2-tailed) .270 1.000 .604 .274 .604 .018 .053 .006 .604  .000 1.000 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.11 Pearson Correlation .38 .238 .233 .161 .233 .233 .247 .331 .081 .602** 1 .238 .640** 

Sig. (2-tailed) .036 .206 .215 .394 .215 .215 .188 .074 .670 .000  .206 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3.12 Pearson Correlation .57 1.000** .213 .154 -.107 .373* -.144 .253 .053 .000 .238 1 .580** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .258 .416 .575 .042 .447 .177 .780 1.000 .206  .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3 Pearson Correlation .571 .580** .500** .464** .447* .552** .406* .599** .421* .565** .640** .580** 1 

Sig. (2-tailed) .001 .001 .005 .010 .013 .002 .026 .000 .020 .001 .000 .001  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 X4 

X4.1 Pearson Correlation 1 .272 .080 .183 -.129 -.068 -.045 .183 .444* .123 .402* 

Sig. (2-tailed)  .146 .674 .334 .498 .721 .812 .334 .014 .517 .028 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.2 Pearson Correlation .272 1 .294 .224 .315 .583** .667** .224 -.068 .075 .585** 

Sig. (2-tailed) .146  .115 .235 .090 .001 .000 .235 .721 .692 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.3 Pearson Correlation .080 .294 1 .614** .711** .784** .196 .614** -.120 .207 .710** 

Sig. (2-tailed) .674 .115  .000 .000 .000 .299 .000 .527 .272 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.4 Pearson Correlation .183 .224 .614** 1 .388* .447* .149 1.000** .000 .337 .714** 

Sig. (2-tailed) .334 .235 .000  .034 .013 .432 .000 1.000 .069 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.5 Pearson Correlation -.129 .315 .711** .388* 1 .709** .342 .388* .193 .024 .645** 

Sig. (2-tailed) .498 .090 .000 .034  .000 .065 .034 .307 .901 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.6 Pearson Correlation -.068 .583** .784** .447* .709** 1 .667** .447* -.068 .264 .763** 

Sig. (2-tailed) .721 .001 .000 .013 .000  .000 .013 .721 .159 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.7 Pearson Correlation -.045 .667** .196 .149 .342 .667** 1 .149 .181 .302 .580** 

Sig. (2-tailed) .812 .000 .299 .432 .065 .000  .432 .337 .105 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.8 Pearson Correlation .183 .224 .614** 1.000** .388* .447* .149 1 .000 .337 .714** 

Sig. (2-tailed) .334 .235 .000 .000 .034 .013 .432  1.000 .069 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.9 Pearson Correlation .444* -.068 -.120 .000 .193 -.068 .181 .000 1 .123 .344 

Sig. (2-tailed) .014 .721 .527 1.000 .307 .721 .337 1.000  .517 .063 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4.10 Pearson Correlation .123 .075 .207 .337 .024 .264 .302 .337 .123 1 .479** 

Sig. (2-tailed) .517 .692 .272 .069 .901 .159 .105 .069 .517  .007 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4 Pearson Correlation .402* .585** .710** .714** .645** .763** .580** .714** .344 .479** 1 

Sig. (2-tailed) .028 .001 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .063 .007  

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

UJI VALIDITAS PENGETAHUAN INFORMASI & TEKNOLOGI (IT) (X4) 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

EFEKTIVITAS PENERAPAN STRUKTUR PENGENDALIAN INTERNAL (Y) 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .558*

* 

.484*

* 

.167 .398* .515* .122 .311 .515*

* 

.402* .398* .484*

* 

.208 .515** .398*   .657** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.001 .007 .378 .029 .004 .520 .094 .004 .028 .029 .007 .271 .004 .029 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.558*

* 

1 .400* .428* .327 .385* .226 .400* .171 .293 .327 .400* .509*

* 

.171 .327 .610** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 
 

.028 .018 .078 .036 .229 .028 .366 .116 .078 .028 .004 .366 .078 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.484*

* 

.400* 1 .264 .512*

* 

.049 .274 .375* .539*

* 

.224 .512** .375* .111 .539** .512*

* 

.632** 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .028 
 

.159 .004 .797 .142 .041 .002 .235 .004 .041 .559 .002 .004 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.167 .428* .264 1 .380* -.015 .285 .452* -.015 .135 .380* .075 .302 -.015 .380* .449* 

Sig. (2-

tailed) 

.378 .018 .159 
 

.038 .938 .127 .012 .938 .477 .038 .692 .105 .938 .038 .013 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.398* .327 .512*

* 

.380* 1 .247 .207 .315 .711*

* 

.388* 1.000** .709*

* 

.342 .711** 1.00

0** 

.829** 

Sig. (2-

tailed) 

.029 .078 .004 .038 
 

.188 .273 .090 .000 .034 .000 .000 .065 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.515*

* 

.385* .049 -.015 .247 1 .096 .294 .423* .614*

* 

.247 .539*

* 

.523*

* 

.423* .247 .537** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .036 .797 .938 .188 
 

.615 .115 .020 .000 .188 .002 .003 .020 .188 .002 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.122 .226 .274 .285 .207 .096 1 .274 .096 .191 .207 .274 .386* .096 .207 .427* 



81 
 
 

 

Sig. (2-

tailed) 

.520 .229 .142 .127 .273 .615 
 

.142 .615 .312 .273 .142 .035 .615 .273 .019 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.311 .400* .375* .452* .315 .294 .274 1 .294 .224 .315 .583*

* 

.667*

* 

.294 .315 .611** 

Sig. (2-

tailed) 

.094 .028 .041 .012 .090 .115 .142 
 

.115 .235 .090 .001 .000 .115 .090 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.515*

* 

.171 .539*

* 

-.015 .711*

* 

.423* .096 .294 1 .614*

* 

.711** .784*

* 

.196 1.000** .711*

* 

.757** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .366 .002 .938 .000 .020 .615 .115 
 

.000 .000 .000 .299 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.1

0 

Pearson 

Correlation 

.402* .293 .224 .135 .388* .614*

* 

.191 .224 .614*

* 

1 .388* .447* .149 .614** .388* .595** 

Sig. (2-

tailed) 

.028 .116 .235 .477 .034 .000 .312 .235 .000 
 

.034 .013 .432 .000 .034 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.1

1 

Pearson 

Correlation 

.398* .327 .512*

* 

.380* 1.00

0** 

.247 .207 .315 .711*

* 

.388* 1 .709*

* 

.342 .711** 1.00

0** 

.829** 

Sig. (2-

tailed) 

.029 .078 .004 .038 .000 .188 .273 .090 .000 .034 
 

.000 .065 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.1

2 

Pearson 

Correlation 

.484*

* 

.400* .375* .075 .709*

* 

.539*

* 

.274 .583*

* 

.784*

* 

.447* .709** 1 .667*

* 

.784** .709*

* 

.840** 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .028 .041 .692 .000 .002 .142 .001 .000 .013 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.1

3 

Pearson 

Correlation 

.208 .509*

* 

.111 .302 .342 .523*

* 

.386* .667*

* 

.196 .149 .342 .667*

* 

1 .196 .342 .588** 

Sig. (2-

tailed) 

.271 .004 .559 .105 .065 .003 .035 .000 .299 .432 .065 .000 
 

.299 .065 .001 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.1

4 

Pearson 

Correlation 

.515*

* 

.171 .539*

* 

-.015 .711*

* 

.423* .096 .294 1.00

0** 

.614*

* 

.711** .784*

* 

.196 1 .711*

* 

.757** 

Sig. (2-

tailed) 

.004 .366 .002 .938 .000 .020 .615 .115 .000 .000 .000 .000 .299 
 

.000 .000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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Y.1

5 

Pearson 

Correlation 

.398* .327 .512*

* 

.380* 1.00

0** 

.247 .207 .315 .711*

* 

.388* 1.000** .709*

* 

.342 .711** 1 .829** 

Sig. (2-

tailed) 

.029 .078 .004 .038 .000 .188 .273 .090 .000 .034 .000 .000 .065 .000 
 

.000 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y Pearson 

Correlation 

.657*

* 

.610*

* 

.632*

* 

.449* .829*

* 

.537*

* 

.427* .611*

* 

.757*

* 

.595*

* 

.829** .840*

* 

.588** .757** .829*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .013 .000 .002 .019 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 
 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

LAMPIRAN III 

 

UJI RELIABILITAS INDEPENDENSI (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.907 .907 10 

 

UJI RELIABILITAS PROFESIONALISME (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.819 .829 12 

 

UJI RELIABILITAS PENGALAMAN KERJA (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 
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.762 .764 12 

 

UJI RELIABILITAS PENGETAHUAN INFORMASI & TEKNOLOGI (IT) (X4) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.774 .798 10 

 

UJI RELIABILITAS EFEKTIVITAS PENERAPAN STRUKTUR PENGENDALIAN 

INTERNAL (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.903 .909 15 

 

LAMPIRAN IV 

 

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 43 30 40 37.84 2.751 

X2 43 37 48 44.42 2.954 

X3 43 36 48 44.33 2.670 

X4 43 30 40 37.58 2.152 

Y 43 45 60 56.37 3.645 

Valid N (listwise) 43     

 

 

 

 

 

 



84 
 
 

 

LAMPIRAN V 
 

UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .89296790 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .067 

Negative -.101 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

LAMPIRAN VI 

 

UJI MULTIKOLONIEARITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.589 3.809  1.730 .092   

X1 .756 .105 .571 7.205 .000 .252 3.976 

X2 .208 .076 .169 6.742 .009 .416 2.404 

X3 .162 .057 .119 6.840 .007 .902 1.109 

X4 .508 .100 .300 7.075 .000 .452 2.211 

a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN VII 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

LAMPIRAN VIII 

 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .970a .940 .934 .939 

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN IX 

 

HASIIL UJI t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.589 3.809  1.730 .092 

X1 .756 .105 .571 7.205 .000 

X2 .208 .076 .169 6.742 .009 

X3 .162 .057 .119 6.840 .007 

X4 .508 .100 .300 7.075 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

 


